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KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL TANAMAN PANGAN
NOMOR 9% /HK.310/C/ s / 2020

TENTANG
RENCANA STRATEGIS (RENSTRA) DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN
PANGAN TAHUN 2020-2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DIREKTUR JENDERAL TANAMAN PANGAN

Menimbang : a. bahwa untuk menindaklanjuti adanya perubahan
kebijakan  scsuai  dengan  direktif Presiden,
mengantisipasi dampak pandemic Covid-19, dan
Surat Edaran Bersama Menteri Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Menteri Keuangan
Nomor S-122/MK.2/2020 dan
B.517/M.PPN/D.8/PP.04.03/05/ 2020 tanggal 24
Juni 2020 tentang Pedoman Redesain Sistem
Perencanaan dan Penganggaran
Kementerian/Lembaga;

b. bahwa, dengan Keputusan Menteri Pertanian Nomor
760.1/Kpts/RC.020/M/11/2020 Tentang
Perubahan Atas Keputusan Menteri Pertanian
Nomor 259/Kpts/RC.020/M/05/2020 Tentang
Rencana Strategis Kementerian Pertanian Tahun
2020-2024;

c. bahwa berdasarkan huruf a dan b, perlu
menetapkan Keputusan Direktur Jenderal Tanaman
Pangan tentang perubahan atas Keputusan
Direktur Jenderal Nomor 107/HK.310/C/5/2020
Tentang Rencana Strategis (Renstra) Dircktorat
Jenderal Tanaman Pangan Tahun 2020-2024;
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Mengingat iy Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25

Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17
Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18
Tahun 2012 tentang Pangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 227,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5360);

4. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2013 tentang Perlindungan dan
Pemberdayaan Petani (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 131, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5433);

5. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22
tahun 2019 Sistem Budidaya  Pertanian
Berkelanjutan  (Lembaran Negara  Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 332, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 7345);

6. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2020 Tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara
dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk Penanganan
Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)
dan/atau Dalam Rangka Menghadapi Ancaman
yang Membahayakan Perekonomian Nasional
dan/atau Stabilitas Sistem Keuangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 87,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6485);
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7. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia

- Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 20,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4816);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008
tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 127, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4890);

10.Peraturan Pemerintah Nomor 90 Tahun 2010
tentang Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran
kementerian Negara/Lembaga (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 152,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5178);

11.Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2015 tentang
Kementerian Pertanian (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 85);

12.Peraturan Menteri Keuangan Nomor 249/PMK.
02/2011 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja
atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran
Kementerian Negara dan Lembaga;

13.Peraturan Menteri Pertanian Nomor
41/Permentan/ OT.140/3/2014 Pedoman

Perencanaan Pembangunan Pertanian Berbasis e-

Planning;

14.Peraturan Menteri Pertanian Nomor
43/Permentan/OT.010/8/2015 tentang Organisasi

dan Tata Kerja Kementerian Pertanian;
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15.Peraturan Menteri Pertanian Nomor
18/Permentan/RC.040/4/2018 Tentang Pedoman
Pengembangan Kawasan Pertanian Berbasis

Korporasi Petani

16.Peraturan Menteri Pertanian Nomor 49 Tahun 2019
tentang  Komando Strategis Pembangunan

Pertanian;

17.Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional Republik Indonesia Nomor
5 Tahun 2019 tentang Tata Cara Penyusunan
Rencana Strategis Kementerian/Lembaga Tahun
2020-2024 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 663)

18.Peraturan Menteri Pertanian Nomor 36 Tahun 2020
tentang Pengelolaan Dana Dekonsentrasi dan Dana
Tugas Pembantuan Lingkup Kementerian Pertanian

Tahun Anggaran 2021;

19.Pertanian Menteri Pertanian Nomor 35 Tahun 2020
tentang Pedoman Umum Bantuan Pemerintah
Lingkup Kementerian Pertanian Tahun Anggaran
2021;

20.Keputusan Menteri Pertanian Nomor
472 /Kpts/RC.040/6/2018 tentang Lokasi Kawasan
Pertanian Nasional,
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MEMUTUSKAN:

Menetapkan

KESATU : Keputusan Direktur Jenderal Tanaman Pangan
Tentang Rencana Strategis (Renstra) Direktorat
Jenderal Tanaman Pangan Tahun 2020-2024
sebagaimana tercantum dalam lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan
ini.

KEDUA : Rencana Strategis (Renstra} Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan sebagaimana dimaksud dalam
diktum  KESATU sebagai dasar penyusunan
perencanaan  kegiatan dan anggaran jangka
menengah/jangka pendek  Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan dan sebagai acuan penyusunan
rencana strategis unit organisasi Eselon II serta Satuan
Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) periode S (lima)
tahun terhitung 2020-2024.

KETIGA : Dengan ditetapkannya Keputusan Menteri ini., segala
ketentuan didalam Keputusan Direktur Jenderal
Tanaman Pangan Nomor 107/HK.310/C/5/2020
Tentang Rencana Strategis (Renstra) Direktorat
Jenderal Tanaman Pangan Tahun 2020-2024,
dinyatakan dicabut dan tidak berlaku.
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KEEMPAT Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 98 DhsemiE- 2020

DIREKTUR JENDERAL TANAMAN PANGAN,

-

SUWANDI
NIP 196703231992031003

SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada Yth.:

1. Menteri Pertanian Republik Indonesia;

2. Pimpinan Tinggi Madya Lingkup Kementerian Pertanian;

3. Pimpinan Tinggi Pratama lingkup Direktorat Jenderal Tanaman
Pangan;

4. Gubernur seluruh Indonesia;

5. Bupati/Walikota seluruh Indonesia;

6. Kepala Dinas Provinsi yang melaksanakan urusan Pemerintahan di
bidang Tanaman Pangan seluruh Indonesia;

7. Kepala Dinas Kabupaten/Kota yang melaksanakan urusan
Pemerintahan di bidang Tanaman Pangan seluruh Indonesia;

8. Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan, Kementerian
Keuangan.
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BAB

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Pertanian merupakan sektor yang berperan penting
dalam mempertahankan dan meningkatkan kedaulatan
pangan serta pertumbuhan perekonomian negara. Salah
satu prioritas nasional yang menjadi fokus Kementerian
Pertanian yaitu penguatan ketahanan ekonomi untuk
pertumbuhan yang berkualitas dan berkeadilan. Program
prioritas nasional tahun 2020 - 2024 diantaranya yaitu
peningkatan ketersediaan, akses dan kualitas konsumsi
pangan; peningkatan nilai tambah lapangan dan investasi
disektor riil dan industrialisasi.

Pertanian harapannya mampu menciptakan lapangan
pekerjaan bagi penduduk, sebagai sumber pendapatan,
sebagai sarana untuk berusaha, serta sebagai sarana untuk
dapat merubah nasib ke arah yang lebih baik lagi. Peranan
pertanian/agribisnis tersebut dapat dilakukan dengan
meningkatkan ekonomi petani dengan cara pemberdayaan
ekonomi kerakyatan.

Percepatan pelaksanaan pembangunan perlu dilakukan
secara sistematis yang memerlukan sebuah perencanaan
yang jelas. Untuk itu perlu Rencana Strategis (Renstra) yang
merupakan dokumen perencanaan Kementerian/Lembaga
untuk periode 5 (lima) tahun, yakni tahun 2020 sampai
dengan tahun 2024. Pada tahun terakhir pelaksanaan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)

yang sedang berjalan Renstra wajib disusun. Renstra
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merupakan dokumen perencanaan yang berpedoman pada
RPJMN dan menjadi salah satu dasar dalam menggunakan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).

Renstra Direktorat Jenderal Tanaman Pangan tahun 2020 -
2024 disusun mengacu pada renstra Kementerian Pertanian
tahun 2020-2024. Acuan penyusunan Rencana Strategis
Kementerian Pertanian 2020-2024 yaitu (1) Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional; (2) Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025; (3) Undang-undang
Pangan Nomor 18 Tahun 2012; (4) RPJMN Tahun 2020-
2024; dan (5) Strategi Induk Pembangunan Pertanian (SIPP)
2015-2045.

1.2. KONDISI UMUM

Tahun 2015-2019 visi Direktorat Jenderal Tanaman Pangan
yaitu “ Terwujudnya pemenuhan kebutuhan pangan yang
cukup secara berkelanjutan untuk memperkuat kedaulatan

pangan.” Misi tahun 2015-2019 yaitu :

1. Mewujudkan ketersediaan pangan yang cukup dan

berkelanjutan;

2. Mengembangkan komoditas tanaman pangan yang
memiliki nilai tambah dan daya saing;

3. Mewujudkan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan yang
transparan, akuntabel, professional dan berintegritas
tinggi dalam memberikan layanan kepada masyarakat.

Peogram tahun 2015-2019 yaitu peningkatan produksi,
produktivitas dan mutu hasil tanaman pangan. Sasaran
program tahun 2018 — 2019 yaitu terpenuhinya kebutuhan

pangan strategis tanaman pangan yaitu padi, jagung
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dan kedelai, meningkatnya nilai tambah dan daya saing
komoditas pertanian tanaman pangan.

Tujuan tahun 2015-2019 yaitu :

1. Mewujudkan swasembada padi, jagung berkelanjutan,
meningkatkan produksi kedelai dan komoditas utama

tanaman pangan lainnya;

2. Mengembangkan komoditas tanaman pangan bernilai

ekonomi;

3. Mewujudkan akuntabilitas instansi pemerintah di
lingkungan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan.

1.2.1. Capaian Kinerja Tahun 2015

Dari 10 Indikator Kinerja Utama Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan tahun 2015, menghasilkan kinerja
sembilan indikator dengan capaian kategori Sangat
Berhasil (capaian diatas 100%) meliputi produktivitas
padi, jagung, kedelai, penggunaan benih unggul
bersertifikat padi, jagung, kedelai, dan pengamanan
tanaman padi, jagung dan kedelai dari gangguan OPT
dan DPI. Sedangkan tiga indikator dengan kategori
Berhasil (capaian 80-100%) yaitu produktivitas ubi
kayu.

Berdasarkan Angka Ramalan II BPS RI Tahun 2015,
produktivitas padi 52,89 ku/ha, lebih tinggi 1,49 ku/
ha dari tahun sebelumnya. Capaian produktivitas
padi mencapai 102,90% terhadap target 51,40 ku/ha.
Berdasarkan Angka Ramalan II BPS RI Tahun 2015,
produktivitas jagung 51,39 ku/ha, lebih tinggi 0,85
ku/ha dari tahun sebelumnya. Capaian produktivitas
jagung 2016 mencapai 101,68% dibanding target
50,54% ku/ha. Berdasarkan Angka Ramalan II BPS
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RI Tahun 2015, produktivitas kedelai mencapai 15,73
ku/ha, lebih tinggi 0,23 ku/ha dibanding tahun
sebelumnya. Capaian produktivitas kedelai mencapai
101,48% dibanding target {15,50 ku/haj.

Produktivitas ubi kayu berdasarkan Angka Aram
II BPS Tahun 2015 sebesar 233,68 ku/ha dengan
capaian 99,86% dari target 234 ku/ha. Tingkat capaian
penggunaan benih varietas unggul bersertifikat padi,
jagung dan kedelai berturut-turut yaitu padi 101,76%
(50,88% dari target 50%), jagung 100,80% (50,40%
dari target 50%), dan kedelai 38,56% dari target
35% (110,17%). Capaian pengamanan pertanaman
dari gangguan OPT dan DPI padi mencapai 103,14%
(95,92% dari target 93%), jagung 100,18% (98,18%
dari target 98%), dan kedelai 100,25% (97,24 dari
target 97%).

1.2.2. Capaian Kinerja 2016

Capaian kinerja tahun 2016 dari sepuluh indikator
kinerja utama Direktorat Jenderal Tanaman Pangan
tahun 2016, menghasilkan tujuh indikator kinerja
dengan capaian kategori Sangat Berhasil (capaian
diatas 100%) meliputi produktivitas padi, jagung, ubi
kayu, penggunaan benih unggul bersertifikat jagung,
kedelai, dan pengamanan tanaman padi dan jagung.
Sedangkan tiga indikator dengan kategori Berhasil
(capaian 80-100%) yaitu produktivitas kedelai,
penggunaan benih unggul bersertifikat padi, dan
pengamanan tanaman kedelai.

Berdasarkan Angka Prakiraan 2016, capaian
produktivitas padi mencapai 100,55% (52,64 ku/ha
dari target target 52,35 ku/ha). Berdasarkan Angka
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Prakiraan 2016, Capaian produktivitas jagung 2016
mencapai 100,38% (52,83 ku/ha dari target 52,63%).
Berdasarkan Angka Prakiraan tahun 2016, capaian
produktivitas kedelai mencapai 95,56% (15,06 ku/
ha dari 15,76 ku/ha). Capaian Produktivitas ubi kayu
sebesar 100,83% (241,98 ku/ha dari target 240 ku/
ha).

Pada tahun 2016 tingkat, capaian penggunaan benih
varietas unggul bersertifikat padi, jagung dan kedelai
berturut-turut yaitu 87,04% (43,52% dari target 50%),
104,56% (52,28% dari target 50%) dan 134,11%
(46,94% dari target 35%). Pada tahun 2016 capaian
pengamanan pertanaman dari gangguan OPT dan DPI
padi mencapai 105,59% (98,20% dari target 93%),
jagung 100,63% (98,62% dari target 98%), dan kedelai
99,79% (96,79% dari target 97%).

1.2.3. Capaian Kinerja 2017

Dari sembilan indikator kinerja utama, menghasilkan
enam indikator kinerja dengan capaian kategori
Sangat Berhasil (capaian diatas 100%) meliputi
penggunaan benih unggul bersertifikat padi, jagung
dan kedelai serta luas aman tanaman padi, jagung
dan kedelai. Sedangkan tiga indikator dengan kategori
Berhasil (capaian 80-100%) yaitu produktivitas padi,
jagung dan kedelai.

Produktivitas padi 2017 (51,54) lebih rendah dibanding
targetnya (52,61) atau hanya mencapai 97,97%.
Produktivitas jagung 2017 (52,00) lebih rendah
dibanding targetnya (53,67) atau mencapai 96,89%.
Produktivitas kedelai 2017 (15,20) mencapai 95,00%
dibanding target (16,00).
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Pada tahun 2017 tingkat penggunaan benih varietas
unggul bersertifikat padi, jagung dan kedelai semuanya
mencapai diatas target yang ditetapkan dalam
sasaran indikator kinerja (Sangat Berhasil), yakni padi
104,08%, jagung 105,36% dan kedelai 141,00%. Target
tingkat penggunaan benih padi, jagung, dan kedelai
selama periode Renstra 2015-2019 tetap, yaitu masing
masing sebesar 50%, 50%, dan 35%, dengan realisasi
masing-masing 52,35%, 52,68%, dan 49,35%.

Terlaksananya Luas Areal Tanaman Pangan yang
Aman Dari Gangguan OPT dan DPI”, dengan target
padi sebesar 93%, jagung 98%, dan kedelai 97%.
Pada tahun 2017 capaian pengamanan pertanaman
dari gangguan OPT dan DPI padi mencapai 95,30%
(102,47% dari target 93%), jagung 98,57% (100,58%
dari target 98%), dan kedelai 99,07% (102,14% dari
target 97%).

1.2.4.Capaian Kinerja 2018

Dari sepuluh indikator kinerja sasaran strategis
yang digunakan untuk mengukur kinerja program
pembangunan tanaman pangan, enam diantaranya
dapat tercapai dengan kategori sangat berhasil
(capaian >100%), yaitu produksi padi, produksi jagung,
rasio serangan OPT dan DPI terhadap luas tanam
tanaman pangan, nilai AKIP Ditjen TP berdasarkan
penilaian Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian
dan Indeks kepuasan masyarakat (IKM) atas layanan
publik Ditjen TP. Indikator yang dikategorikan
berhasil (capaian 80-100%) adalah Nilai Kinerja/NK
berdasarkan PMK 249 Tahun 2011, pertumbuhan
volume ekspor dan penurunan volume impor untuk
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produk pertanian tanaman pangan. Dua indikator
yang dikategorikan kurang berhasil (capaian <60%)
adalah produksi kedelai dan rasio ketersediaan alat
mesin pertanian (Alsintan) pascapanen tanaman
pangan berdasarkan kebutuhan.

Produksi padi Tahun 2018 mencapai 83,04 juta ton,
atau mencapai 100,65 % dari target indikator kinerja
82,50 juta ton. produksi jagung Tahun 2018 mencapai
30,06 juta ton, atau mencapai 100,19 % dari target
indikator kinerja 30,00 juta ton. Produksi kedelai
Tahun 2018 mencapai 0,98 juta ton, atau mencapai
44,66% dari target indikator kinerja 2,20 juta ton.

Indikator pertumbuhan volume ekspor produk
tanaman pangan Tahun 2018 adalah 7,70%, yang
artinya ekspor produk tanaman pangan Tahun 2018
mencapai 96,26% dari target 8.00% di Tahun 2017 atau
dengan kata lain volume ekspor 2018 masih dibawah
Tahun 2017. Indikator penurunan volume impor
produk tanaman pangan Tahun 2018 adalah 5,06%,
yang artinya adanya kenaikan impor Tahun 2018, tidak
dapat memenuhi impor maksimum yang ditargetkan,
sehingga capaiannya 98,81% dibandingkan target 5%.

Rasio ketersediaan alsintan pascapanen tanaman
pangan  berdasar kebutuhan  yaitu 16,95%.
Kebutuhan alsintan pascapanen sebanyak 302.816
unit, sedangkan alsintan pascapanen yang tersedia
sebanyak 51.325 unit. Apabila dibandingkan dengan
target kinerja Tahun 2018 (42,5%) baru tercapai 39,88.

Rasio luas serangan OPT utama dan DPI Tahun 2018
berdasarkan luas terkena untuk tanaman pangan
padi, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau,
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ubi kayu, dan ubi jalar sebesar sebesar 2,94% atau
mencapai 170,07% dari target serangan 5%.

Berdasarkan Kertas Kerja Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Unit Kerja, SAKIP Ditjen Tanaman Pangan
2017 mendapatkan nilai 87,49 (A/Memuaskan) atau
mencapai 104,15% dari target indikator kinerja 2018
sebesar 84. Nilai Kinerja Ditjen Tanaman Pangan 71,42
atau mencapai 97,84% dari target indikator kinerja
2018 sebesar 73%. Nilai ini diperoleh langsung dari
dashboard aplikasi Monev SMART (Sistem Monitoring
dan Evaluasi Kinerja Terpadu) Kementerian Keuangan.
Berdasarkan Permentan Nomor 19/PERMENTAN/
OT/080/4/2018, nilai IKM terhadap Layanan Publik
Ditjen Tanaman Pangan 2018 mencapai 3,46 atau
mencapai 108,13% dari target indikator kinerja 3,2
dan meningkat 2,37% dari IKM 2017.

1.2.5. Capaian Kinerja 2019

Dari sepuluh indikator kinerja sasaran strategis
yang digunakan untuk mengukur kinerja program
pembangunan tanaman pangan, lima diantaranya
dapat tercapai dengan kategori sangat berhasil
(capaian >100%), yaitu penurunan volume impor
untuk produk pertanian tanaman pangan, rasio
ketersediaan alat mesin pertanian (alsintan) pasca
panen tanaman pangan berdasarkan kebutuhan, Nilai
AKIP Ditjen TP berdasarkan penilaian Inspektorat
Jenderal kementerian pertanian, Nilai Kinerja/
NK berdasarkan PMK 249 Tahun 2011, dan Indeks
Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik
Ditjen TP. Dua indikator dengan kategori berhasil
(capaian 80-100%) antara lain pertumbuhan volume
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ekspor untuk produk pertanian tanaman pangan dan
rasio serangan OPT dan DPI terhadap luas tanaman
pangan.

Produksi padi Tahun 2019 mencapai 54,60 juta ton,
atau mencapai 65,00% dari target indikator kinerja
sebesar 84,00 juta ton. Produksi jagung Tahun 2019
mencapai 22,59 juta ton, atau mencapai 68,45% dari
target indikator kinerja 33,00 juta ton. Produksi kedelai
Tahun 2019 sebesar 0,42 juta ton, atau mencapai
15,15% dari target indikator kinerja 2,80 juta ton.

Volume ekspor 2019 ubi jalar adalah 10.816 ton,
dan volume ekspor kacang tanah sebesar 4.910
ton. Indikator pertumbuhan volume ekspor produk
tanaman pangan Tahun 2019 adalah 9,65%, yang
artinya ekspor produk tanaman pangan Tahun 2019
mencapai 96,5% dari target volume ekspor di Tahun
2018. Volume impor ubi kayu dan kacang hijau tahun
2019 turun 44.531 ton dari tahun 2018, sehingga
penurunannya 4,53% dan capaiannya 110,38% dari
target 5%.

Rasio ketersediaan alsintan pascapanen tanaman
pangan berdasar kebutuhan yaitu 55,79%. Rasio luas
serangan OPT utama dan DPI Tahun 2019 berdasarkan
luas terkena untuk tanaman pangan padi, jagung,
kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu, dan ubi
jalar sebesar sebesar 5,20% atau mencapai 96,15%
dari target serangan 5%.

Nilai SAKIP Ditjen Tanaman Pangan 2018 mendapatkan
nilai 90,80 (AA/Sangat Memuaskan) atau mencapai
106,82% dari target indikator kinerja 2019 sebesar
85. Capaian Nilai kinerja Ditjen Tanaman Pangan
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sebesar 80,39 atau mencapai 108,64% dari target
indikator kinerja 2019 sebesar 74%. Nilai ini diperoleh
langsung dari Dashboard Aplikasi Monev SMART
(Sistem Monitoring dan Evaluasi Kinerja Terpadu)
Kementerian Keuangan. Nilai IKM terhadap Layanan
Publik Ditjen Tanaman Pangan 2019 mencapai 3,52
atau mencapai 106,67% dari target indikator kinerja
3,30 dan meningkat 1,73% dari IKM 2018.

1.3. POTENSI DAN PERMASALAHAN
1.3.1. Potensi

Potensi yang dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
pembangunan pertanian sub sector tanaman pangan
yaitu lahan pertanian, keanekaragaman hayati, jumlah
penduduk yang besar, inovasi dan teknologi bidang

pertanian.

Indonesia memiliki potensi lahan yang cukup besar
dan belum semuanya dimanfaatkan secara optimal.
Lahan yang belum dimanfaatkan secara optimal
yaitu lahan sub optimal seperti lahan kering, rawa
pasang surut, dan rawa lebak yang produktivitasnya
relatif rendah. Apabila dikelola dengan benar maka
lahan tersebut dapat berubah menjadi lahan — lahan
produktif untuk pengembangan budidaya berbagai
komoditas tanaman pangan. Data dari Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Lahan
(2016) menunjukkan total luas daratan Indonesia
sekitar 191,1 juta ha, yang terbagi atas 43,6 juta ha
lahan basah dan 144,5 juta ha lahan kering. Dari total
luasan tersebut, 15,9 juta ha diantaranya berpotensi
untuk areal pertanian, yang terdiri atas 3,4 juta ha
lahan APL (Areal Penggunaan Lain), 3,7 juta ha lahan
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HP (Hutan Produksi), dan 8,9 juta ha lahan HPK
(Hutan Produksi dapat Dikonversi).

Selain itu, keanekaragaman hayati merupakan
potensi besar yang menjadi sumber daya pertanian.
Keanekaragaman hayati didukung oleh kondisi
geografis yang beragam berupa dataran rendah
dan tinggi, intensitas sinar matahari dan intensitas
curah hujan yang hampir merata sepanjang tahun
disebagian wilayah. Beragamnya hayati darat
Indonesia dapat dilihat juga dengan adanya beragam
jenis komoditas tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, dan peternakan dan kesehatan hewan.
Komoditas binaan tersebut dan produk turunannya
dibina oleh Kementerian Pertanian. Sesuai Keputusan
Menteri Pertanian nomor 104 tahun 2020 tentang
komoditas binaan Kementerian Pertanian, bahwa
komoditas binaan Ditjen Tanaman Pangan yaitu padi,
palawija, kacang-kacangan dan umbi-umbian. Uraian
komoditas tanaman pangan tersebut dapat dilihat
pada Tabel berikut :
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Tabel 1. Komoditas Binaan Ditjen Tanaman Pangan

No. Nama Indonesia Nama Latin
L. Padi Oryza sativa L.
II. |Palawija:
1. |Gandum Triticum spp.
2. |Hotong Setaria italica (L.) P. Beauv
3. |Jagung Zea mays L.
4. |Juwawut Pennisetum glaucum (L.) R.Br.
S. |Shorgum Sorghum spp.
6. |Hanjeli Coix lacryma-jobi L.
7. | Soba Fagopyrum escullentum Moench
L Kacang-kacangan dan
Umbi-umbian:
1. |Gadung Dioscorea hispida Dennst.
2. | Ganyong Canna discolor Lindl.
3. |Garut Maranta arundinacea L.
4. | Gembili Dioscorea esculents (Lour.) Burkill
5 | Tles-iles Amorphophallus oncophyllus Prain ex
Hook. f.
6. |Kacang Gude/Hiris Cajanus cajan (L.) Millsp.
7. |Kacang Hijau Vigna radiata (L.) R. Wilczek
8. |Kacang Rawai Phaseolus lunatus L.
9. |Kacang Tanah Arachis hypogaea L.
10. | Kacang Tunggak Vigna unguiculata (L.) Walp.
11. | Kedelai Glycine max (L.) Merr.
12. | Kimpul Xanthosoma violaceum Schoot
13. | Kacang Merah Vigna unguiculata (L.) Walp.
14. | Kacang Nagara ;%Zzs:glgc)u‘lz trilt(:l.h) Walp ssp.
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No. Nama Indonesia Nama Latin

15. | Kacang Bogor Vigna subterranea (L.) Verdc.

16. | Kacang Koro Benguk | Mucuna pruriens (L.) DC.

17. | Kacang Komak Lablub purpureus (L.) Sweet

18. | Kacang Koro Pedang | Canavalia gladiata (Jacq.) DC.

19. | Porang Amorphophallus muellen Blume
20. | Suweg Amorphophallus campanulatus Decne.
21. |Talas Padang Colocasia gigantea (Blume) Hook.f.

22. |Talas Jepang (Satoimo)| Colocasia antiquorum var esculenta (L.)

23. | Talas Bogor Colocasia esculenta (L.) Schott

24. | Talas Belitung Xanthosoma sagittifolium (L.) Schott
25. |Ubi Jalar Ipomoea batatas (L.) Lam.

26. | Ubi Kayu Manihot esculenta Crantz

Selain itu, jumlah penduduk yang besar merupakan
potensi tenaga kerja yang mendukung pengembangan
pertanian. Berdasarkan data Sakernas (2018), lebih
dari 35,7 juta tenaga kerja masih menggantungkan
hidup pada sektor pertanian. Apabila pengetahuan
dan keterampilan penduduk di suatu wilayah dapat
ditingkatkan agar mampu bekerja dan berusaha
di sektor produksi, pengolahan, dan pemasaran
hasil pertanian, diharapkan mampu meningkatkan
kapasitas produksi aneka komoditas bagi pemenuhan
kebutuhan pasar domestik dan global.

Berdasarkan data dan proyeksi pertumbuhan
Penduduk ada tahun 2045 penduduk Indonesia
mencapai 318,96 juta atau tumbuh 24.80% (63,37
Juta Jiwa) dari 2015. Sementara itu, dependency
ratio terendah berada pada tahun 2021 dan 2022
sebesar 45.4% (Gambar 9), dan hal ini merupakan
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peluang untuk meningkatkan produktifitas dan daya
saing Bangsa. Pemenuhan pangan yang aman dan
bergizi bagi seluruh penduduk Indonesia sepanjang
waktu merupakan syarat dasar dalam meningkatkan
produktifitas dan daya saing angkatan kerja Nasional.
Oleh karena itu, dalam rangka menyikapi pesatnya
pertumbuhan penduduk ke depan maka diperlukan
strategi peningkatan daya saing angkatan kerja
nasional, dan peningkatan pemenuhan kebutuhan

pangan nasional.

54.0%
350.0 R
. 52.0%

330.0 50.0%

310.0 48.0%
46.0%
290.0
44.0%

PROYEKSI PENDUDUK
DEPENDENCY RATIO
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N
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«=@==|ndonesia (Juta) ==@=Dependency Ratio (000)

Gambar 1. Proyeksi Dependency Ratio dan Pertumbuhan
Penduduk Indonesia 2015-2045.

Pengembangan inovasi dan teknologi semakin
meningkat seiring dengan tingginya tuntutan terhadap
pertanian. Berbagai paket teknologi tepat guna
yang dapat dimanfaatkan untuk menggali potensi
sumber daya pertanian dalam wupaya peningkatan
produktivitas, kualitas, dan kapasitas produksi.
Berbagai varietas serta klon tanaman dan ternak
unggul, teknologi pupuk, alat dan mesin pertanian,
bioteknologi, nanoteknologi, aneka teknologi budi
daya, pascapanen, dan pengolahan hasil pertanian

telah tersedia.
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1.3.2. Permasalahan

Permasalahan yang dihadapi dalam pembangunan sub
sector tanaman pangan yaitu semakin meningkatnya
alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian,
minat terhadap pertanian berkurang, investasi masih
rendah karena masih didominasi subsector perkebunan
dan industry makanan sehingga diperlukan kebijakan
pengembangan kemudahan dan insentif berinvestasi
di subsector tanaman pangan, fluktuasi harga pada
beberapa komoditas tanaman pangan dimana pada
saat musim panen raya harga cenderung jatuh,
kepemilikan lahan dan skala usaha petani relatif kecil
sehingga perlu dilakukan percepatan pengembangan
kawasan tanaman pangan berbasis korporasi petani,
adanya penurunan luas baku sawah sebesar 0,7 Juta
Ha berdasarkan Surat Keputusan Menteri ATR/Kepala
BPN No. 339/KEP-23.3/X/2018 tentang Penetapan
Luas Lahan Baku Sawah Nasional, biaya produksi
relative tinggi, produksi dan produktivitas belum
maksimal, mutu hasil tanaman pangan masih kurang
bagus, dan daya saing masih kurang maksimal. Di
sisi sarana produksi, permasalahan yang dihadapi
adalah belum cukup tersedianya benih/bibit unggul
bermutu, pupuk, pestisida/obat-obatan, alat dan
mesin pertanian hingga ke tingkat usaha tani, serta
belum berkembangnya kelembagaan pelayanan
penyedia sarana produksi. Belum berkembangnya
usaha penangkaran benih/bibit secara luas hingga
di sentra produksi mengakibatkan harga benih/
bibit menjadi mahal, bahkan mengakibatkan banyak
beredarnya benih/bibit palsu di masyarakat yang
pada akhirnya sangat merugikan petani. Selain itu
kelembagaan petani belum berfungsi secara optimal.
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1.3.3. Analisa Swot

Secara umum, analisa SWOT dapat dibagi ke
dalam dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal tersebut meliputi Strength
(Kekuatan) dan Weakness (Kelemahan), sedangkan
faktor eksternal meliputi Opportunities (Peluang) dan

Threats (Ancaman).
1. Strength (kelebihan)

Strength merupakan situasi atau kondisi yang
merupakan kekuatan yang dimiliki yang bisa
memberikan pengaruh positif terhadap pertanian
tanaman pangan pada saat ini atau pun di masa
yang akan datang, yaitu :

a. Kondisi tanah dan klimatologis mendukung

untuk tanaman pangan,;
b. Curah hujan cukup;

c. Perluasan Areal Tanam Baru (PATB) dengan
memanfaatan tanah tegalan, lahan tidur,
tanah perhutani, tanah perhutanan, dll;

d. Kabijakan yang tertuang dalam RPJMN,
Renstra Kementerian menjadi dasar hukum
yang kuat untuk mengembangkan tanaman

pangan.

2. Weakness (Kelemahan)

a. Keterbatasan pemilikan lahan oleh petani;

Topografi lahan berbukit yang tidak dapat
disentuh oleh Alsintan sehingga membutuhkan
biaya dan tenaga kerja yang tinggi

c. Dampak perubahan iklim
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d. Rendahnya penguasaan teknologi budidaya,
penanganan panen dan pasca panen serta
pengolahan

Keterbatasan informasi pasar
Keterbatasan modal

Rendahnya penguasaan teknologi informasi;

5@ o0

Lemahnya manajemen;

ey

Investor kurang tertarik untuk menanamkan
modalnya di sub sektor tanaman pangan,;

j. Tidak adanya keterkaitan (linkage) antara
sektor pertanian dan industri yang
menggunakan bahan baku pertanian,;

k. Ketersediaan produk  pertanian tidak
sepanjang waktu.

3. Opportunities (Peluang)

a. Meningkatnya kebutuhan produk tanaman
pangan baik dalam negeri maupun luar negeri
untuk pangan, pakan dan bahan bakar;

b. Komitmen pemerintah dan masyarakat
dalam mewujudkan pengembangan kawasan
tanaman pangan berbasis korporasi;

c. Kerjasama  dengan  perguruan  tinggi/
stakeholders terkait wuntuk melakukan
penelitian dan pengembangan usaha

d. KUR dan asuransi pertanian.

4. Threats (Ancaman)

a. Konversi lahan pertanian menjadi non
pertanian
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b. Berkurangnya minat tenaga kerja di sector
pertanian

c. Perdagangan bebas

d. Banyak produk impor pertanian tanaman
pangan yang berkualitas harga murah.
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BAB

VISI, MiSI, TUJUAN, DAN SASARAN
STRATEGIS

2.1. VISI

Visi pembangunan yang termaktub dalam Undang-undang
Nomor 17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005 - 2025
yaitu Indonesia yang Mandiri, Maju, Adil dan Makmur.
Kemudian visi tersebut dijabarkan dalam visi Presiden dan
wakil presiden yaitu “Terwujudnya Indonesia maju yang
Berdaulat, mandiri dan Berkepribadian berlandaskan
Gotong Royong.”

Indikator kemajuan Indonesia adalah negara yang berdaulat,
mandiri dan berkepribadian sesuai Pancasila dan Undang-
undang Dasar (UUD) 1945.

Sebagaimana Visi besar Presiden dan Wakil Presiden di
atas, maka pembangunan pertanian bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan petani dengan meningkatkan
ketahanan pangan dan daya saing pertanian. Kesejahteraan
petani merupakan kondisi hidup layak bagi petani dan
keluarganya sebagai aktor utama pelaku usaha pertanian
yang diperoleh dari kegiatan di lahan dan usaha yang
digelutinya. Ketahanan pangan merupakan kondisi
terpenuhinya pangan bagi negara sampai perseorangan
yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik
jumlah maupun mutunya aman, beragam, bergizi, merata
dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama,
keyakinan dan budaya masyarakat untuk dapat hidup
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sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan. Daya
saing pertanian merupakan kemampuan di sektor pertanian
memenuhi kebutuhan masyarakat sekaligus mampu
menggantikan produk lain yang menjadi saingannya dengan
adanya nilai tambah yang dihasilkan dalam setiap kegiatan
produksi dan distribusi komoditas pertanian.

Penjabaran pembangunan nasional dalam RPJPN 2005-
2025 dalam visi dan misi Presiden disederhanakan dengan 5
(lima) arahan Presiden yang akan dicapai dalam waktu lima
tahun (2020-2024), yaitu:

1. Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM)

Pembangunan SDM ini diarahkan untuk mencetak
SDM (pekerja) keras yang dinamis, produktif, terampil,
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi didukung
dengan kerjasama industri dan talenta global.

2. Pembangunan Infrastruktur

Melanjutkan  pembangunan  infrstruktur  untuk
menghubungkan kawasan produksi dengan kawasan
distribusi, mempermudah akses ke kawasan wisata,
mendongkrak lapangan kerja baru dan mempercepat
peningkatan nilai tambah perekonomian rakyat.

3. Penyederhanaan Regulasi

Menyederhanakan segala bentuk regulasi dengan
pendekatan Omnibus Law, terutama menerbitkan UU
Cipta Lapangan Kerja dan UU Pemberdayaan UMKM.

4. Penyederhanaan Birokrasi

Memprioritaskan investasi untuk penciptaan lapangan
kerja, memangkas prosedur dan birokrasi yang panjang

dan menyederhanakan eselonisasi.
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5. Transformasi Ekonomi

Melakukan transformasi ekonomi dari ketergantungan
Sumber Daya Alam (SDA) menjadi daya saing manufaktur
dan jasa modern yang mempunyai nilai tambah tinggi
bagi kemakmuran bangsa demi keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia.

Untuk mendukung visi Presiden dan Wakil Presiden, maka
Kementerian Pertanian menetapkan visi pertanian jangka
menengeh 2020-2024 yakni “ Pertanian yang maju, mandiri
dan modern untuk terwwudnya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong
royong.”

Majunya sektor pertanian ditandai dengan meningkatnya
produksi dan produktivitas komoditas pangan serta mampu
mencukupi kebutuhan dalam negeri (pangan mandiri) yang
pada akhirnya mampu meningkatkan pendapatan petani.
Kemajuan dan kemandirian di sektor pertanian diwujudkan
dengan peningkatan hasil pengembangan penelitian terapan
didukung oleh kualitas SDM dalam menggunakan teknologi

modern berbasis kawasan pertanian.

Dalam mendukung visi tersebut, Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan berkontribusi terhadap peningkatan
produksi, produktivitas dan mutu hasil tanaman pangan
untuk memenuhi ketersediaan, akses konsumsi pangan

berkualitas.
2.2. MISI
Visi Presiden diatas diwujudukan melalui 9 (sembilan) Misi
yang dikenal sebagai Nawacita Kedua. Misi Presiden dan
Wakil Presiden Tahun 2020-2024 merupakan percepatan,
pengembangan dan pemajuan Nawa Cita I sebagai berikut:
I
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Peningkatan kualitas manusia Indonesia.
2. Struktur ekonomi yang produktif, mandiri, dan berdaya
saing.
Pembangunan yang merata dan berkeadilan.
Mencapai lingkungan hidup yang berkelanjutan.

Kemajuan budaya yang mencerminkan kepribadian
bangsa.

6. Penegakan sistem hukum yang bebas korupsi,
bermartabat, dan tepercaya.

7. Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan

rasa aman pada seluruh warga.

8. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan

terpercaya.

9. Sinergi pemerintah daerah dalam kerangka Negara
Kesatuan.

Kementerian Pertanian mendukung tercapainya Misi
Presiden dan Wakil Presiden yaitu mewujudkan struktur
ekonomi yang produktif, mandiri dan berdaya saing, melalui
misi Kementerian Pertanian sebagai berikut :

1. Mewujudkan ketahanan pangan;
2. Meningkatkan nilai tambah dan daya saing pertanian;

3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
prasarana Kementerian Pertanian.

Ketahanan pangan merupakan kondisi terpenuhinya pangan
bagi negara sampai perseorangan yang tercermin dari
tersedianya pangan yang cukup ditinjau dari jumlah maupun
mutu. Selain itu, menjamin pangan yang aman, beragam,
bergizi, merata dan terjangkau serta tidak bertentangan
dengan agama, keyakinan dan budaya masyarakat untuk
dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan.
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Daya saing pertanian adalah kemampuan di sektor pertanian
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sekaligus mampu
menggantikan produk pesaingnya dengan nilai tambah yang
dihasilkan dalam setiap kegiatan produksi dan distribusi
komoditas pertanian.

2.3. PROGRAM DAN TUJUAN
Berdasarkan Kerangka Kebijakan dan Strategi Pembangunan
Pertanian yang telah ditetapkan, maka program-program
Kementerian Pertanian Tahun 2020-2024 sesuai dengan
kewenangannya dirumuskan sebagai berikut:
Tabel 2. Program dan Sasaran Program Kementerian
Pertanian Tahun 2020-2024
No. Program Sasaran Program
1. | Peningkatan Produksi, | 1. Meningkatnya ketersediaan
Produktivitas dan Mutu pangan strategis tanaman
Hasil Tanaman Pangan pangan
2. Meningkatnya daya saing
komoditas pertanian tanaman
pangan
3. Tersedianya infrastruktur
pertanian pasca panen tanaman
pangan yang sesuai dengan
kebutuhan
1. Terkendalinya penyebaran OPT
dan DPI pada Tanaman Pangan
2. | Dukungan Manajemen dan | 1. Terwujudnya birokrasi yang

Pelaksanaan Tugas Teknis efektif, efisien dan berorientasi
Lainnya Kementerian pada layanan prima
Pertanian 2. Terkelolanya anggaran yang

akuntabel dan berkualitas
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No. Program Sasaran Program
3. | Pengawasan dan | 1. Meningkatnya akuntabiitas
Peningkatan Akuntabilitas pengelolaan keuangan
Aparatur Kementerian Kementerian Pertanian
Pertanian . Meningkatnya kualitas
pengawasan internal
. Meningkatnya maturitas SPIP
Peningkatan Produksi dan | 1. Pemenuhan kebutuhan
Nilai Tambah Hortikultura komoditas strategis hortikultura
. Meningkatnya nilai tambah dan
daya saing komoditas pertanian
. Penyediaan sarana hortikultura
sesuai kebutuhan
. Terkendalinya serangan OPT dan
penanganan DPI pada tanaman
hortikultura
5. | Peningkatan Produksi, | 1. Meningkatnya Pertumbuhan
Nilai Tambah dan Daya produksi dan ekspor produk
Saing Perkebunan perkebunan nasional.
. Menurunnya impor produk
perkebunan nasional
6. | Pemenuhan Pangan Asal| 1. Meningkatnya ketersediaan
Ternak dan  Agribisnis pangan asal ternak
Peternakan Rakyat . Meningkatnya daya saing
komoditas  peternakan dan
kesehatan hewan
. Terjaminnya kemanan dan mutu
pangan asal ternak
. Tersedianya sarana peternakan
yang sesuai kebutuhan
7. | Penyediaan Prasarana dan | 1. Penyediaan  Prasarana dan
Sarana Pertanian yang Sarana Pertanian yang Sesuai
Sesuai Kebutuhan Kebutuhan
8. | Penciptaan Teknologi dan | 1. Termanfaatkannya teknologi
Inovasi  Pertanian  Bio- dan inovasi pertanian
Industri Berkelanjutan
9. |Peningkatan Penyuluhan | 1. Meningkatnya kualitas SDM dan
dan Pelatihan Pertanian kelambagaan pertanian

- RENCANA STRATEGIS DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN TAHUN 2020 - 2024




No. Program Sasaran Program
10. | Peningkatan Diversifikasi| 1. Meningkatnya lembaga
dan Ketahanan Pangan distribusi pangan yang mandiri
Masyarakat 2. Meningkatnya penanganan
kerawanan pangan
3. Meningkatnya pengawasan
pangan segar yang beredar
4. Meningkatnya konsumsi sayur,
buah dan daging
11. | Peningkatan Kualitas | 1. Peningkatan daya saing
Pengkarantinaan dan pertanian (Ekspor)
Pertanian dan Pengawasan | 2. Aman dari ancaman Organisme
Kemanan Hayati Penggangu Tumbuhan Karantina
(OPTK), Hama Penyakit Hewan
Karantina (HPHK) dan keamanan
hayati
3. Terkendalinya penyebaran
HPHK pada hewan
4. Tindakan karantina,
pengawasan dan pengendalian
yang efektif dan efisien
12. | Pendidikan Pertanian 1. Meningkatnya kualitas SDM dan
kelembagaan pertanian
Program-program di atas telah mengacu kepada tugas dan
kewenangan Kementerian Pertanian yang dijadikan rujukan
setiap kegiatan-kegiatan dan indikatornya yang tersaji secara
lengkap dalam lampiran. Setiap program memiliki indikator
kinerja (key performance index) yang melekat dalam setiap
sasaran programnya.
Pada awal tahun 2020, Kementerian Keuangan menginisiasi
perancangan kembali (redesign) penyederhanaan program
di masing-masing Kementerian/Lembaga. Dengan adanya
perancangan kembali (redesign) tersebut maka sistem
penganggaran dan Program Indikatif Kementerian Pertanian
pada tahun 2021-2024 akan berubah menjadi:
I

RENCANA STRATEGIS DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN TAHUN 2020 - 2024 -



Tabel 3 Program dan Sasaran Program Kementerian Pertanian
Tahun 2021-2024.

No. Program

Sasaran Program

1. | Ketersediaan,
dan Konsumsi
Berkualitas

Akses
Pangan

10.

Meningkatnya ketersediaan
pangan strategis

Tersedianya infrastruktur
pertanian pasca panen pertanian
yang sesuai dengan kebutuhan
Terjaminnya kemanan dan mutu
pangan

Terkendalinya penyebaran OPT
dan DPI sektor pertanian
Penyediaan Prasarana dan
Sarana Pertanian yang sesuai
Kebutuhan a

Meningkatnya lembaga distribusi
pangan yang mandiri
Meningkatnya penanganan
kerawanan pangan
Meningkatnya pengawasan
pangan segar yang beredar
Aman dari ancaman Organisme
Penggangu Tumbuhan Karantina
(OPTK), Hama Penyakit Hewan
Karantina (HPHK) dan keamanan
hayati

Tindakan karantina, pengawasan
dan pengendalian yang efektif
dan efisien

Saing Industri

2. | Nilai Tambah dan Daya

Meningkatnya daya saing
komoditas pertanian
Meningkatnya Pertumbuhan
ekspor pertanian
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No.

Program Sasaran Program

Dukungan Manajemen 1. Terwujudnya  birokrasi yang
efektif, efisien dan berorientasi
pada layanan prima

2. Terkelolanya anggaran yang
akuntabel dan berkualitas

3. Meningkatnya akuntabilitas
pengelolaan keuangan Kementan

4. Meningkatnya kualitas
pengawasan internal

5. Meningkatnya maturitas SPIP

Riset dan Inovasi Ilmu | Termanfaatkannya teknologi dan
Pengetahuan dan | inovasi pertanian
Teknologi

Pendidikan dan Pelatihan | Meningkatnya kualitas SDM dan
Vokasi kelembagaan pertanian

Perubahan program ini akan berdampak dalam perubahan
susunan sasaran program, kegiatan dan indikatornya dalam

matrik target kinerja 2020-2024 terlampir.

Sesuai dengan tugas dan fungsi Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan, maka program yang dikelola oleh
Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Tahun 2020-2024
terdiri dari tiga program yaitu 1) Peningkatan Ketersediaan,
Akses dan Kualitas Konsumsi Pangan; 2) Peningkatan Nillai
Tambah, Daya Saing dan Industrialisasi; dan 3) Dukungan

Manajemen.

Tujuan Kementerian Pertanian tahun 2020 - 2024 yaitu:
1. Meningkatnya Pemantapan Ketahanan Pangan, dengan
indikator:

a. Global Food Security Index (GFSI) dengan target
skor 62,6 (Th. 2020) dan 69,8 (Th. 2024),
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b. Skor Pola Pangan Harapan (PPH) dengan target 90,4
(Th. 2020) dan 95,2 (Th. 2024),

c. Angka Kecukupan Energi (AKE) dengan target 2.100
Kkal/kapita/ hari hingga tahun 2024,

d. Angka Kecukupan Protein (AKP) 57 gr/kapita/hari
hingga tahun 2024,

e. Prevalence of Under-nourishment /PoU (Prevalensi
Ketidakcukupan Konsumsi Pangan) dengan target
6,2% (Th. 2020) dan 5,0 % (Th. 2024),

f. Food Insecurity Experience Scale /FIES (Prevalensi
Penduduk dengan Kerawanan Pangan Sedang atau
Berat) dengan target senilai 5,2 (Th. 2020) dan nilai
4,0 (Th. 2024),

g. Ketersediaan beras dengan target 39,2 juta ton (th.
2020 dan 46,8 juta ton (th. 2024),

h. Ketersediaan protein hewani dengan target 2,50 juta
ton (Th. 2020) dan 2,90 juta ton (Th. 2024),

i. Akses terhadap beras biofortifikasi dan fortifikasi
bagi keluarga yang kurang mampu dan kurang gizi
dengan target 10-20% penerima BPNT (Th. 2020)
dan 100% (Th. 2024),

j. Persentase pangan organik dengan target 5% (Th.
2020) dan 20% (Th. 2024).

2. Meningkatnya Nilai Tambah dan Daya Saing Pertanian,
dengan indikator:

a. Nilai tambah per tenaga kerja dengan target Rp.
49,3 juta/tenaga kerja (Th. 2020) dan Rp. 59,8 juta/
tenaga kerja (Th. 2024),

b. Peningkatan PDB Pertanian Sempit dengan target
3,36% (Th. 2020) dan 3,76% (Th. 2024),
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c. Pertumbuhan PDB Perkebunan dengan target 4,9%
(Th. 2020) dan 5,0% (Th. 2024),

d. Pertumbuhan PDB Hortikultura dengan target 5,8%
(Th. 2020) dan 5,9% (Th. 2024),

e. NTP dengan target 103 (Th. 2020) dan 105 (Th. 2024).
3. Terwujudnya reformasibirokrasi Kementerian Pertanian,
dengan indikator :

a. Nilai Reformasi Birokrasi Kementerian Pertanian
dengan target skor 79,96 (Th. 2020) dan 82,96 (Th.
2024),

b. Opini BPK RI dengan target WTP hingga tahun 2024.

Tujuan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Tahun 2020 -
2024 yaitu :

1. Meningkatnya produksi dan produktivitas untuk
pemenuhan ketersediaan pangan yang cukup dan
berkelanjutan, dengan indikator tujuan sebagai berikut:

a. Peningkatan produksi tanaman pangan (padi,
jagung, kedelai, aneka umbi)

b. Peningkatan produktivitas tanaman pangan (padi,
jagung, kedelai)
2. Meningkatnya daya saing komoditas unggulan tanaman
pangan, dengan indikator tujuan sebagai berikut :

a. Peningkatan ekspor tanaman pangan (padi, jagung,
kedelai, aneka umbi, aneka kacang);

3. Terwujudnya reformasi birokrasi Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan; indikator tujuan ini yaitu :

a. Nilai Reformasi Birokrasi Ditjen Tanaman
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Tabel 4. Tujuan dan Indikator Tujuan Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan Tahun 2020 — 2024

TARGET
No TUJUAN INDIKATOR TUJUAN
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
1 Memngk.atnya Produksi padi (Juta Ton) 55.16 | 56.50 | 58.00 | 62.00 | 65.40
produksi dan
produktivitas |produksi Jagung (Juta Ton) 22.92 | 23.00 | 26.00 | 30.00 | 35.30
untuk
pemenuhan  |Produksi Kedelai (Juta Ton) 027 | 029 | 0.30 | 0.32 | 0.33
ketersediaan
pangan yang |Produksi Ubi Kayu (Juta Ton) 16.59 | 17.75 | 18.99 | 20.32 | 21.84
cukup dan
berkelanjutan |Produksi Ubi Jalar (Juta Ton) 154 | 165 | 176 | 189 | 2.03
2 |Meningkatnya |Pertumbuhan volume ekspor 10 11 12 13 14
daya saing untuk produk pertanian
komoditas tanaman pangan (%)
unggulan
tanaman
pangan
3 |Terwujudnya |Nilai Reformasi Birokrasi 29.93 |30.828 [31.753|32.705 | 33.686
reformasi Ditjen Tanaman (Nilai)
birokrasi
Direktorat
Jenderal
Tanaman
Pangan
2.4. SASARAN STRATEGIS

Sasaran Strategis (SS) Kementerian Pertanian tahun 2020-
2024 disusun menggunakan metode Balanced Scorecard
(BSC) dan pendekatan empat perspektif yaitu stakeholders,
customer, internal process dan learning and growth perspective.

Sasaran Strategis (SS) dan indikator kinerja utama yang
ingin dicapai dalam periode Tahun 2020-2024 adalah:

SS1 : Meningkatnya ketersediaan pangan strategis dalam
negeri, dengan indikator kinerja :

1. peningkatan ketersediaan produksi pangan

strategis dalam negeri.
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SS2 : Meningkatnya daya saing komoditas pertanian
nasional, dengan indikator kinerja :

2. pertumbuhan nilai ekspor untuk produk pertanian
nasional

3. persentase komoditas ekspor pertanian yang
ditolak negara tujuan.
SS3 : Terjaminnya keamanan dan mutu pangan strategis
nasional, dengan indikator kinerja :

4. persentase pangan segar yang memenuhi syarat
keamanan pangan;

5. persentase kasus pelanggaran perkarantinaan
yang diselesaikan;

SS4 : Termanfaatkannya inovasi dan teknologi pertanian,
dengan indikator kinerja :
6. persentase hasil penelitian yang dimanfaatkan,;
7. petani yang menerapkan teknologi;

SS5 : Tersedianya prasarana dan sarana pertanian yang
sesuai kebutuhan, dengan indikator kinerja :
8. tingkat pemenuhan prasana pertanian;
9. tingkat kemanfaatan sarana pertanian;

SS6 : Terkendalinya penyebaran OPT dan DPI pada tanaman
serta penyakit pada hewan, dengan indikator kinerja:
10. persentase serangan OPT dan DPI yang ditangani;

11. persentase wilayah yang terkendali dari penyakit
hewan menular strategis;

12. persentase tindakan karantina terhadap temuan
Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina

(OPTK) dan Hama dan Penyakit Hewan Karantina
(HPHK);
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SS7

SS8

SS9

: Meningkatnya kualitas sumber daya manusia dan

kelembagaan pertanian nasional, dengan indikator

kinerja :

13. persentase sumber daya manusia pertanian
dan kelembagaan petani yang meningkat
kapasitasnya;

14. persentase lulusan pendidikan yang bekerja di

bidang pertanian;

: Terwujudnya birokrasi Kementerian Pertanian yang

efektif, efisien, dan berorientasi pada layanan prima,

dengan indikator kinerja :

15. nilai PMPRB Kementerian Pertanian

: Terkelolanya anggaran Kementerian Pertanian yang

akuntabel dan berkualitas, dengan indikator kinerja :

16. nilai kinerja anggaran Kementerian Pertanian.

Dari sasaran strategis tersebut, yang dapat diturunkan ke

Direktorat Jenderal Tanaman Pangan yaitu :

SS1

SS2

SSS

SS6

SS8

SS9

Meningkatnya ketersediaan pangan strategis dalam
negeri;

Meningkatnya daya saing komoditas pertanian
nasional,

Penyediaan prasarana dan sarana pertanian yang
sesuai kebutuhan;

Terkendalinya penyebaran OPT dan DPI pada
tanaman serta penyakit pada hewan;

Terwujudnya birokrasi Kementerian Pertanian yang
efektif, efisien, dan berorientasi pada layanan prima;

Terkelolanya anggaran Kementerian Pertanian yang
akuntabel dan berkualitas.
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Dari sasaran strategis tersebut, dijabarkan ke dalam
Sasaran Program Direktorat Jenderal Tanaman Pangan dan
indikatornya tahun 2020-2024 sebagai berikut :

SP 1 : Meningkatnya  ketersediaan pangan  strategis
tanaman pangan dalam negeri, dengan indikator
sebagai berikut :

1. Peningkatan produksi padi
2. Peningkatan produksi jagung
3. Peningkatan produksi kedelai

SP 2 : Meningkatnya daya saing komoditas pertanian
tanaman pangan; dengan indikator sebagai berikut :
4. Pertumbuhan volume ekspor untuk produk

pertanian tanaman pangan.

SP 3 : Tersedianya infrastruktur pertanian pasca panen
tanaman pangan yang sesuai dengan kebutuhan;
dengan indikator sebagai berikut :

S. Rasio ketersediaan Alat Mesin Pertanian (Alsintan)
pasca panen Tanaman Pangan berdasarkan
kebutuhan.

SP 4 : Terkendalinya penyebaran OPT dan DPI pada
tanaman pangan; dengan indikator sebagai berikut :
6. Rasio serangan OPT dan DPI terhadap luas tanam

tanaman pangan.

SP 5 : Terwujudnya Birokrasi Ditjen Tanaman Pangan yang
efektif, efisien, dan berorientasi pada layanan prima;
dengan indikator sebagai berikut :

7. Nila Reformasi Birokrasi Ditjen Tanaman;

8. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan
publik Ditjen Tanaman Pangan.
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SP 6 : Terkelolanya anggaran Ditjen Tanaman Pangan yang
akuntabel dan berkualitas; dengan indikator sebagai
berikut :

9. Nilai Kinerja (NK).
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Gambar 2. Peta Strategi Kementerian Pertanian 2020-2024
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ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA

REGULASI DAN KERANGKA KELEMBAGAAN

3.1. ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI NASIONAL

Arahan utama presiden : untuk agenda pembangunan yaitu:

1.

Pembangunan SDM

Membangun SDM pekerja keras yang dinamis, produktif,
terampil, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi
didukung dengan kerjasama industry dan talenta global.

Pembangunan Infrastruktur

Melanjutkan  pembangunan infrastruktur untuk
menghubungkan kawasan produksi dengan kawasan
distribusi, mempermudah akses ke kawasan wisata,
mendongkrak lapangan kerja baru, dan mempercepat
peningkatan nilai tambah perekonomian rakyat.

Penyederhanaan Regulasi

Menyederhanakan segala bentuk regulasi dengan
pendekatan Omnibus Law, terutama menerbitkan 2
Undang-Undang yaitu Undang-Undang Cipta Lapangan
Kerja dan Undang-Undang Pemberdayaan UMKM.

Penyederhanaan Birokrasi

Memprioritaskan investasi untuk penciptaan lapangan
kerja, memangkas prosedur dan birokrasi yang panjang,
dan menyederhanakan eselonisasi.

Transformasi Ekonomi

Melakukan transformasi ekonomi dari ketergantungan
SDA menjadi daya saing manufaktur dan jasa modern
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yang mempunyai nilai tambah tinggi bagi kemakmuran
bangsa demi keadilan social bagi seluruh rakyat
Indonesia.

RPJMN Tahun 2020-2025 merupakan tahapan ke-4
dari RPJPN 2005-2025 yang memiliki tema “Indonesia
Berpenghasilan Menengah-Tinggi yang Sejahtera, Adil dan
Berkesinambungan.” Pada RPJMN ke empat (2020-2025),
masyarakat Indonesia diharapkan sudah mandiri, maju, adil
dan makmur melalui percepatan pembangunan di berbagai
bidang. Hal ini dapat diwujudkan melalui pengembangan
struktur perekonomian yang kokoh berbasis keunggulan
kompetitif di berbagai wilayah yang didukung oleh SDM

berkualitas dan berdaya saing.

Arah kebijakan RPJMN Tahun 2020 - 2024 pada Prioritas

Nasional 1 yaitu penguatan ketahanan ekonomi untuk

pertumbuhan yang berkualitas terdiri dari 8 program

prioritas yaitu :

1. Program Prioritas 1; Pemenuhan kebutuhan energy
dengan mengutamakan peningkatan energy baru
terbarukan (EBT);

2. Program Prioritas 2 ; Peningkatan kuantitas/ketersediaan
air untuk mendukung pertumbuhan ekonomi;

3. Program Prioritas 3 ; Peningkatan ketersediaan, akses
dan kualitas konsumsi pangan;

4. Program  Prioritas 4; Peningkatan pengelolaan
kemaritiman dan kelautan;

5. Program Prioritas 5, Penguatan kewirausahaan dan
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)

6. Program Prioritas 6, Peningkatan nilai tambah lapangan

kerja dan investasi di sector riil, dan industrialisasi
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7. Program Prioritas 7, Peningkatan ekspor bernilai tambah
tinggi dan penguatan Tingkat Kandungan Dalam Negeri
(TKDN)

8. Program Prioritas 8, Penguatan pilar pertumbuhan dan

daya saing ekonomi.

Dari ke 8 (delapan) Program Prioritas tersebut yang
menjadi prioritas Kementerian Pertanian yaitu peningkatan
ketersediaan, akses dan kualitas konsumsi pangan; serta
peningkatan nilai tambah lapangan kerja dan investasi
disektor riil dan industrialisasi. Indikator kinerja dan target
program prioritas tahun 2020 - 2024 sektor pangan dan
pertanian dapat dilihat pada table sebagai berikut :

Tujuh agenda pembangunan yaitu sebagai berikut :

1. Memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan
yang berkualitas

2. Mengembangkan wilayah untuk mengurangi
kesenjangan dan menjamin pemerataan

3. Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas
dan berdaya saing
Revolusi mental dan pembangunan kebudayaan
Memperkuat infrastruktur untuk mendukung
pengembangan ekonomi dan pelayanan dasar

6. Membangun lingkungan hidup, meningkatkan

ketahanan bencana, dan perubahan iklim

7. Memperkuat stabilitas Polhukhankam dan transformasi
pelayanan publik.

Dari agenda pembangunan nasional tersebut, Kementerian
Pertanian lebih difokuskan dalam mendukung agenda
pembangunan Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk

Pertumbuhan yang Berkualitas dan Berkeadilan.
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RPJMN Tahun 2020-2024, telah menetapkan Proyek
Prioritas Strategis (Major Project) yaitu proyek terintegrasi
yang disusun untuk membuat RPJMN lebih konkret
dalam menyelesaikan isu-isu pembangunan, terukur
dan manfaatnya langsung dapat dipahami dan dirasakan
masyarakat. Major Project melibatkan Kementerian/
Lembaga (K/L), Pemerintah Daerah, Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) dan masyarakat/Badan Usaha. Di dalam
pendanaannya dilakukan langkah-langkah integrasi antar
sumber pendanaan melalui belanja K/L serta sumber-
sumber pendanaan lainnya seperti Subsidi, Transfer Ke
Daerah, Masyarakat, BUMN dan pendanaan lainnya. Dari 41
Major Project di RPJMN, Kementerian Pertanian mendukung
kepada tiga Project Major di antaranya :

a. Penguatan Jaminan Usaha serta 350 Korporasi Petani
dan Nelayan Proyek ini dilatarbelakangi oleh belum
terbentuknya business model korporasi petani dan
nelayan dengan skala usaha ekonomi yang menerapkan
konsep society 5.0. Selain itu, belum terintegrasinya
1.029 klaster komoditas pertanian basis produksi
pertanian dengan akses pasar. Sasaran manfaat dari
proyek ini adalah meningkatnya pendapatan petani
rata-rata 5% per tahun, meningkatnya produktivitas
komoditas pertanian 5%, nilai tambah per tenaga kerja
pertanian Rp. 59,80 juta/tenaga kerja pada tahun 2024.

b. Pembangunan Energi Terbarukan Green Fuel Berbasis
Kelapa Sawit Indonesia merupakan penghasil minyak
sawit terbesar di dunia dengan kapasitas produksi
sekitar 49 juta ton per tahun, yang juga merupakan
ekspor komoditas andalan saat ini. Dengan adanya
proyek ini diharapkan mampu meningkatkan porsi
energi baru terbarukan dalam bauran energi nasional
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menuju 23%, meningkatkan produksi bahan bakar
nabati dan nilai tambah hasil perkebunan. Pada tahun
2024 ditargetkan produksi kelapa sawit sebesar 50,4
juta ton CPO. Pelaksanaan proyek ini merupakan sinergi
dari Kementerian ESDM, Kementan, Kemendagri,
Kementerian BUMN dan pihak swasta. Kementan
mendukung dalam hal akselerasi, replanting, penerapan
Good Agricultural Practices (GAP), dan pengolahan sawit

rakyat.

c. Wilayah Adat Papua: Wilayah Adat Laa Pago dan
Wilayah Adat Domberay Kabupaten di kawasan
pegunungan sebagian besar ditetapkan sebagai
daerah tertinggal sesuai amanat PP 78/2014 tentang
Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal, sehingga
kawasan tersebut paling membutuhkan keberpihakan
pembangunan. Dengan potensi agroklimat, kondisi
sosial dan antropologis masyarakat, wilayah adat papua
memiliki potensi pengembangan komoditas pertanian.
Untuk itu, Kementerian Pertanian mendukung
Rencana Strategis Kementerian Pertanian 2020 - 2024
pengembangan tanaman tahunan dan penyegar dengan
prioritas komoditas kakao dan kopi.

d. Pengembangan Food Estate

Pengembangan Food Estate dilakukan dengan
pendekatan kawasan. Kawasan Food Estate merupakan
pertanian yang mengusahakan pertanian berskala besar
berbasis klaster multi komoditas (pangan, hortikultura,
ternak, perkebunan) yang terintegrasi dari hulu sampai
hilir dan didukung dengan pengembangan infrastruktur
dan sarana pertanian untuk meningkatkan produksi
peningkatan produktivitas dan indeks pertanaman
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melalui penerapan teknologi pertanian moderen dan
teknologi berbasis digital. Pengelolaan Kawasan Food
Estate dengan berbasis korporasi.

Kawasan Food Estate Berbasis Korporasi Petani adalah
kawasan food estate yang dikembangkan dengan
pendekatan mengubah pola pikir, sikap dan prilaku
petani dalam mengelola kelembagaan usaha ekonomi
secara maju, mandiri dan moderen yang berkelanjutan

dan terkonsolidasi lintas wilayah dan lintas sektoral.

Secara umum, penentuan lokasi kegiatan food estate
didasarkan kepada: 1) Aspek kesesuaian lahan, dan/
atau kondisi eksisting budidaya di lokasi yang akan
dikembangkan; 2) Status lahan Clear dan Clean serta
tidak dalam sengketa; 3) Lokasi tidak sedang atau
direncanakan (dalam tahun yang sama) melaksanakan/
menerima kegiatan sejenis dari Pemerintah Daerah
maupun Pemerintah Pusat; 4) Lokasi dilengkapi dengan
koordinat (LU/LS - BB/BT); dan 5) Tidak ada ganti rugi
lahan terhadap lokasi yang akan dikembangkan.

Pembiayaan berupa modal investasi dan modal kerja
untuk operasional food estate bersumber dari investasi
Pemerintah, Swasta, BUMN, Lembaga Pembiayaan/
Perbankan, investasi masyarakat, pemanfaatan
skema Public Private Partnership (PPP) atau kerjasama
Pemerintah dan swasta, pinjaman langsung (direct
lending) dari mitra pembangunan kepada BUMN,
Municipal Development Fund (MDF), serta penerbitan
obligasi daerah untuk pembiayaan infrastruktur daerah.
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3.2. ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI KEMENTERIAN
PERTANIAN DAN DITJEN TANAMAN PANGAN

3.2.1.Arah Kebijakan dan strategi Kementerian Pertanian

Sesuai dengan RPJPN  2005-2025, sasaran
pembangunan jangka menengah 2020-2024 adalah
mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri,
maju, adil, dan makmur melalui percepatan
pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan
terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh
berlandaskan keunggulan kompratif dan kompetitif
di berbagai sektor ekonomi dan wilayah yang
didukung oleh kekayaan sumberdaya alam, sumber
daya manusia yang berkualitas, teknologi maju dan
kelembagaan yang terkonsolidasi sehingga mampu
menghasilkan produk pertanian yang berdaya saing

dan berkelanjutan.

Pembangunan jangka menengah 2020-2024, sesuai
target nasional yang didukung oleh sektor pertanian
bahwasanya tidak ada lagi visi misi K/L dan hanya
ada Visi Misi Presiden menjadikan ruang lingkup
dukungan sektor pertanian dalam pembangunan
nasional semakin meluas diantaranya:

1. Peningkatan investasi pertanian

2. Peningkatan pemanfaatan Kredit Usaha Rakyat
(KUR)

Peningkatan produksi komoditas pertanian

Penurunan tingkat kehilangan hasil (losses)

Peningkatan efisiensi biaya produksi

o kW

Dukungan terhadap peningkatan serapan tenaga
kerja dan pengusaha pertanian milenial
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Peningkatan ekspor komoditas dan hasil pertanian
Penurunan daerah rawan pangan dan stunting

Family farming dan pertanian masuk sekolah
(dunia pendidikan)

10. Pemanfaatan dan pengembangan pertanian
dalam kluster daerah utama, andalan dan
pengembangan.

Memperhatikan arah Kebijakan Nasional dalam RPJMN
2020-2024 dan arahan Presiden, kebijakan pertanian
dalam periode ini diarahkan untuk mendukung
ketahanan pangan, pertumbuhan ekonomi termasuk
memperhatikan  kesejahteraan  keluarga  petani
dan memperhatikan keberlanjutan sumber daya
pertanian. Dalam rangka mencapai tujuan dan
sasaran pembangunan maka Kementerian Pertanian

menetapkan 5 (lima) arah kebijakan sebagai berikut:
1. Terjaganya ketahanan pangan nasional,

2. Meningkatnya nilai tambah dan daya saing
pertanian,

3. Menjaga keberlanjutan sumberdaya pertanian
serta tersedianya prasarana dan sarana pertanian,

4. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia
pertanian (SDM), dan

5. Terwujudnya reformasi birokrasi dan tata kelola
pemerintah yang berorientasi pada layanan prima.

Arah kebijakan tersebut dijelaskan melalui strategi
dan upaya-upaya pelaksanaan melalui program yang
sesuai dengan tugas dan kewenangan Kementerian

Pertanian.
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3.2.2.Arah kebijakan dan Strategi Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan

Arah kebijakan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan

tahun 2020-2024 pada prinsipnya mendukung

Prioritas Program 3 yaitu peningkatan ketersediaan,

akses dan kualitas konsumsi pangan. Program ini

terdiri dari kegiatan prioritas yaitu :

1. Peningkatan kualitas konsumsi, keamanan,
fortifikasi dan biofortifikasi pangan

2. Peningkatan ketersediaan pangan hasil pertanian
dan pangan hasil laut secara berkelanjutan untuk
menjaga stabilitas pasokan dan harga kebutuhan
pokok

3. Peningkatan produktivitas, keberlanjutan
sumber daya manusia (SDM) pertanian dan
kepastian pasar

4. Peningkatan  produktivitas, keberlanjutan
sumber daya pertanian dan digitalisasi pertanian

5. Peningkatan tata kelola sistem pangan nasional.
Indikator pangan dan pertanian RPJMN 2020-2024

PP peningkatan ketersediaan, akses dan kualitas
konsumsi pangan sebagai berikut :
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Tabel 5. Indikator Pangan dan Pertanian RPJMN 2020-2024

[ Bahe | Tat
Com om0
PP Peningkatan ketersediaan,  Skor Pola Pangan Harapan (22.(c]) 86,4 904 9.2 Kementan, Kemenkes, KK, Kemendikbud
shsesdan kualitaskonsumsl Angka Keeukupan Energ (AKE) (il fhap har) (2.1.2(2) uUn 2100 2100 Kementan, Kemenkes, KP, Remendikbud
= Anga Kecukupan Protein (AKF) (gram/ kapita/hari) 6287 57 51 Kementan, Kemenkes, KIP, Kemendikbud
Prevalence of Undemourishment (Poll) 67 6,2 50 Kementan, KKP, Kemenkes
Food Insecurity Experience Scale (FIES) 58 52 40 Kementan
KP 1 Peningatan kualites Konsumsi tkan (ke kapita/tahun) (22.2(c)) 50,7 583 0.9 KKP, Kemenkes
konsumsi keamanan, fortifkasi  Konsumsi daging (ke kapitafahur) 132 135 147 Kementan, Kemenkes
dan biofortfkst pangan Honsumsi prtein asel temak (amy ) 18 1065 111 Kementa, Hemenkes
Konsums sayur dan bush (gram/kapita/har) U3 2602 3163 Kementan, Kemenkes
Persentase pangan segar yang memenuhi syarat keamanan pangan (%) n 0 90 Kementan
Luas lahan produksi beras biofortifikasi (ha) 195 10000 200000 Kementan
Aksesterhadap beras biofortifkasi dan fortfikasi bagi keluarga yang kurang 480 ton 100 100 Kementan, Kemensos, Bulog
mampu dan kurang gizi (penerima BPNT)
Persentase pangsa pangan organk (%) 2 H 0 Kementan, Kemendag
KP 2 Peningkatan ketersedisan  Penggunaan benih bersertifikat (%) 3 60 Ll Kementan
pangan hasil pertanian dan pangan Ketersedinan beras (uta tor) 34 392 48 Kementan, Bulog, Kemendag
laut secara berkelanjutan Ketersedizan protein henwani (juta ton) %4 23 P Kementan, KKP
Produksi Jagung (juta ton) U8 308 33 Kementan
Produksi Daging (juta ton) 38 41 46 Kementan
Produksi Unbi-umbian (uta ton) 33 43 15 Kementan
KP 3 Peningatan produktivitas  Nilaitambah per tenaga kerja pertanian (Rpjuta/tensga kerja) (231°) 469 493 99 Kemenpertn, Kementan
dan kesefahtersan sunber daya  Nilai Tukar Petani 100 103 105 Kementan
manusia (SDM) pertanian Teknologi yaug diterapkan oleh petani (%) 5 6540 8045 Hementan
KP 4Peningkatan keberlanjutan  Persentase lahan baku sawah yang ditetapkan sebagai Lahan Pertanian Pangan 50 5 100 Kementan
produktivitas sumber daya Berkelanjuten (LF2B) (%)
pertanian Jumlsh varietss unggul tanaman dan hewan unfuk pangan yang dilepas (2.5.1%) 30 VUB dan 8 Galur 30 VUB dan 8 Galur 30 VUB dan 8 Galur Kementan, KLHK, KKP
(Vardetas Unggul Baru dan Galur Temak)
Sumber daya genetika tanaman dan hewan sumber pangan yang 4250 4250 4280 Kementan, KLHK
terlindungi/tersedia. (Aksesi) (25.2°)
KP 3 Peningkatan tata kelola  Global food secury index 626 641 9.8 Kementan, KKP, Kemenperin, Kemendag,
sistem pangan nasional B

Dalam pengelolaan kegiatan mendukung kebijakan tersebut

telah ditetapkan kegiatan tanaman pangan yaitu :

1.

2
3.
4

Pengelolaan produksi tanaman aneka kacang dan umbi
Pengelolaan produksi serealia
Pengelolaan system penyediaan benih tanaman pangan

Penguatan perlindungan tanaman pangan dari gangguan
OPT dan DPI

Dukungan manajemen dan teknis lainnya pada
Direktorat Jenderal Tanaman Pangan

Pengembangan Peramalan Serangan Organisme
Pengganggu Tumbuhan
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7. Pengembangan Metode Pengujian Mutu Benih dan
Penerapan Sistem Mutu Benih dan Penerapan Sistem
Mutu Laboratorium Pengujian Benih

8. Pengolahan dan pemasaran hasil tanaman pangan.

Kegiatan tersebut dikelola unit Eselon II lingkup Direktorat
Jenderal Tanaman Pangan.

Kebijakan pertanian terutama Sub sektor tanaman pangan
dalam periode ini diarahkan untuk mendukung ketahanan
pangan, pertumbuhan ekonomi termasuk memperhatikan
kesejahteraan keluarga petani dan memperhatikan
keberlanjutan sumber daya pertanian.

Arah kebijakan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan
tahun 2020-2024 dalam rangka mendukung pembangunan
nasional tersebut adalah sebagai berikut:

1. Terjaganya ketersediaan pangan strategis nasional

Kondisiyangingin dicapai dalam terjaganya ketersediaan
pangan strategis nasional yaitu meningkatnya produksi
tanaman pangan khususnya padi, jagung, kedelai dan
aneka umbi, stabilnya pasokan pangan, akses pangan
mudah dan murah dan distribusi pangan yang lancar.
Selain itu Ditjen Tanaman Pangan mendukung kebijakan
Perbaikan Gizi Masyarakat dengan Fortifikasi yang
merupakan bagian dari Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 serta Tujuan
Pembangunan Milenium (MDGs) dengan peningkatan
luas lahan produksi beras biofortifikasi. Dukungan
tersebut berupa bantuan sarana produksi seperti benih,
pupuk, bio pestisida, pendampingan dan lain-lain.

2. Pengembangan kawasan tanaman pangan berbasis
korporasi petani
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Tahun 2020 - 2024 telah dimanatkan dalam perpres
nomor 18 tahun 2020 tentang RPJMN bahwa Dalam
RPJM 2020-2024, pengembangan kawasan korporasi
pertanian sebagai Penguatan Jaminan Usaha serta
350 korporasi petani dan nelayan dengan pelaksana
kegiatan Kementan, KKP, Kemen BUMN, Kemenkop
UKM, Kemenperin, BUMN/Swasta, Pemerintah Daerah,
dan Lembaga lainnya. Di Kementerian Pertanian telah
dikategorikan kawasan yaitu kawasan Pertanian utama,
andalan, dan pengembangan yang dijadikan sebagai
calon lokasi major project kawasan pertanian Sasaran
terbentuknya pengembangan kawasan korporasi
pertanian pada tahun 2020-2024:

- Tahun 2020 = terbentuk 5 kawasan

- Tahun 2021 = terbentuk 33 kawasan

- Tahun 2022 = terbentuk 65 kawasan

- Tahun 2023 = terbentuk 150 kawasan

- Tahun 2024 = terbentuk 350 kawasan.

Target tersebut merupakan korporasi Kementerian
pertanian yang terdiri dari komoditas prioritas
berdasarkan RPJMN 2020-2024 dan Kepmentan 472

tahun 2018. Komoditas tanaman pangan yaitu padi,
jagung, kedelai, ubi kayu, dan ubi jalar.

Peningkatan penggunaan benih bersertifikat
Peningkatan ekspor subsector tanaman pangan.

Pengembangan Food Estate.
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Strategi Direktorat Jenderal Tanaman Pangan tahun
2020-2024 yaitu :

1. Meningkatkan ketersediaan pangan strategis tanaman
pangan

Meningkatkan ketersediaan pangan strategis tanaman
pangan dengan melalui pendekatan peningkatan
produksi khususnya komoditas padi, jagung dan
kedelai. Peningkatan produksi dan produktivitas sector
pertanian melalui penyediaan benih unggul peningkatan
sertifikasi perbenihan, penerapan praktik budidaya,
penanganan pasca panen dan pengolahan scara baik
(Good Agricultural Practice).

Strategi Peningkatan produksi tanaman pangan dengan
meningkatkan produktivitasdanluaspanen. Peningkatan
produktivitas dapat dilakukan dengan peningkatan
jumlah luas lahan intensifikasi / optimalisasi melalui
penggunaan  benih  unggul/bermutu/bersertifikat,
pemupukan berimbang, pengendalian OPT dan DPIL
Peningkatan luas panen melalui peningkatan luas lahan
ekstensifikasi / perluasan areal pertanian.

Selain itu peningkatan produksi dapat dicapai dengan
pendekatan Pengembangan kawasan tanaman pangan
berbasis korporasi petani, pemanfaatan subsidi,
pembiayaan dan kredit usaha pertanian, pemanfaatan
lahan secara optimal termasuk lahan rawa dan
Pengembangan system pertanian terpadu.

Perubahan iklim yang semakin tidak menentu sangat
mempengaruhi peningkatan produksi, banyak petani
gagal panen/puso karena kekeringan dan banjir. Strategi
yang ditempuh dalam adaptasi terhadap perubahan
iklim, yaitu:
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a. Penyesuaian dan pengembangan sistem usahatani
terhadap perubahan iklim

b. Pengembangan dan penerapan teknologi adaptif
terhadap cekaman iklim.

c. Optimalisasi penggunaan sumberdaya lahan, air
dan genetik.

d. Penguatan peran semua pemangku kepentingan
melalui rembug petani di tingkat lokal dalam
perencanaan awal tanam serentak yang mengadopsi
kalender tanam dan antisipasi terhadap perubahan
iklim.

Dukungan Direktorat Jenderal tanaman pangan dalam

peningkatan produksi yaitu memberikan regulasi dan

bantuan pemerintah yang bersifat stimulant. Bantuan
pemerintah berupa fasilitasi sarana produksi seperti
benih, pupuh, pestisida, herbisida, alat mesin pertanian,
sarana DPI yaitu sumur, pompa dll, serta sarana

pendukung lainnya sesuai kebutuhan.

2. Peningkatan daya saing tanaman pangan

a. Peningkatan daya saing dengan mengurangi
kehilangan susut hasil dengan penanganan panen
dan pasca panen yang benar (Good Handling
Practice);

b. Peningkatanmutudandayasaingdenganpengolahan
yang benar (Good Manufacturing Practice);

c. Pengembangan Lumbung Pangan berorientasi
ekspor di perbatasan

d. Digitalisasi sistem informasi dan promosi serta
percepatan perijinan ekpor dan investasi
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e. Penguatan sistem perkarantinaan guna mendukung
percepatan eskpor

f. Simplifikasi prosedural untuk menekan biaya
dan waktu yang dilakukan dengan cara:
Mengurangi Komoditi yang Wajib Laporan
Surveyor (LS), Mengurangi larangan
dan/atau pembatasan Ekspor lainnya,
Memfasilitasi penerbitan Certificate of Origin, dan
Efisiensi logistic.

g. Diplomasi pengenaan Tarif Preferensi Free Trade
Area (FTA)

h. Penyelesaian sengketa dagang

i. peningkatan akses pasar ekspor (non-tradisional

market)
j.  Penguatan Market Intelegence di luar negeri

k. Memberikan kemudahan bagi eksportir dalam
perizinan melalui OSS (one single system) atau
program perizinan terpadu, sehingga prosesnya bisa
lebih cepat.

. Mendorong generasi milenial wuntuk menjadi

eksportir

m. Pemerintah membuat kebijakan inline inspection
yakni Badan Karantina Pertanian melakukan
kunjungan langsung ke eksportir, dari tingkat
budidaya hingga penanganan pascapanen sehingga
mempermudah pelaku usaha dalam menangani
produk yang akan diekspor.

n. Program [-Mace (Indonesian Maps of Agriculture
Commodity Export) atau peta komoditas ekspor
pertanian Indonesia guna mengetahui data sentra
komoditas pertanian dan berpotensi ekspor.
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Penerapan elektronik sertifikat (E-Cert), sehingga
produk pertanian yang diekspor lebih terjamin

Mendorong KUR komoditas berorientasi ekspor

Penyiapan pest list untuk persyaratan ekspor,
penanganan dampak perubahan iklim atau bencana
alam, sampai penguatan kelembagaan perlindungan

Harmonisasi persyaratan teknis dan perdagangan
dengan negara tujuan, melakukan promosi produk,
pengiriman misi dagang dan negosiasi market akses

Sinergisme dengan kementerian/lembaga,
pemerintah daerah, dan instansi terkait lain untuk
mendukung ekspor;

Kemitraan (pembiayaan maupun pembinaa,
pemasaran).

3. Peningkatan dan optimalisasi pemanfaatan alsintan
pascapanen dan pengolahan hasil pertanian pasca panen

Penggunaan alsintan Pasca panen dimaksudkan untuk

peningkatan produksi loses dan mutu hasil tanaman
pangan. Peningkatan penggunaan alsintan dengan
melalui strategi sebagai berikut :

a.

Menyediakan perangkat peraturan tentang semua
aspek alsintan

Pengembangan teknologi alat dan mesin pertanian
sesuai kondisi willayah dan jenis tanaman
Menumbuhkembangkan industri dan penerapan
alsintan

Mengembangkan kelembagaan Usaha Pelayanan
Jasa Alsintan (UPJA) yang mandiri

Meningkatkan efisiensi penggunaan alsintan
Mengembangkan lembaga pengujian alsintan yang
terakreditasi di daerah dalam rangka otonomi
daerah
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g. Menyediakan sistem pembiayaan/perkreditan bagi
petani agar mampu membeli alsintan

h. Melatih keselamatan kerja lapang operator alsintan

i. Memasyarakatkan budaya mekanisasi pertanian

kepada petani di perdesaan.

4. Birokrasi yang efektif, efisien dan berorientasi pada

layanan prima

Reformasi birokrasi merupakan salah satu upaya
pemerintah untuk mencapai good governance dan
melakukan pembaharuan dan perubahan mendasar
terhadap sistem  penyelenggaraan pemerintahan
terutama menyangkut aspek-aspek kelembagaan
(organisasi), ketatalaksanaan dan sumber daya manusia
aparatur. Melalui reformasi birokrasi, dilakukan
penataan terhadap sistem penyelangggaraan pemerintah
dimana uang tidak hanya efektif dan efisien, tetapi juga
reformasi birokrasi menjadi tulang punggung dalam
perubahan kehidupan berbangsa dan bernegara.

Tujuan reformasi birokrasi adalah untuk menciptakan
birokrasi pemerintah yang profesional dengan
karakteristik, berintegrasi, berkinerja tinggi, bebas dan
bersih KKN, mampu melayani publik, netral, sejahtera,
berdedikasi, dan memegang teguh nilai-nilai dasar dan
kode etik aparatur negara.

Adapun strategi untuk mewujudkan birokrasi yang
efektif, efisien dan berorientasi pada layanan prima
adalah sebagai berikut:

1. Penguatan implementasi manajemen ASN, melalui
upaya-upaya sebagai berikut:

a. Penerapan manajeman talenta ASN
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b. Peningkatan sistem merit ASN
c. Penyederhanaan eselonisasi

d. Penataan jabatan fungsional

2. Penataan kelembagaan dan proses bisnis, melalui:
a. Penataan kelembagaan instansi pemerintah
b. Penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE) terintegrasi
3. Reformasi sistem akuntabilitas kinerja, melalui:
a. Perluasan implementasi sistem integritas

b. Penguatan pengelolaan reformasi birokrasi dan
akuntabilitas kinerja organisasi

c. Reformasi sistem perencanaan dan
penganggaran

4. Transformasi pelayanan publik, melalui:
a. Pelayanan publik berbasis elektronik (e-service)

b. Penguatan pengawasan masyarakat atas kinerja
pelayanan publik

c. Penguatan ekosistem inovasi

d. Penguatan pelayanan terpadu.

5. Meningkatkan pengelolaan Anggaran Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan yang akuntabel dan berkualitas.

6. Meningkatkan dukungan kegiatan-kegiatan tematik

Pembangunan pertanian khususnya sub sektor tanaman
pangan dalam upaya pencapaian sasaran nasional 2020-
2024 membutuhkan dukungan dari berbagai pihak baik
dalam hal dukungan kegiatan, penganggaran, regulasi,
kebijakan, maupun faktor lainnya dengan tetap
mempertimbangkan faktor-faktor yang berinteraksi
langsung ataupun tidak langsung terhadap program/
kegiatan yang sudah dicanangkan.

- RENCANA STRATEGIS DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN TAHUN 2020 - 2024 I



Selain rancangan program/kegiatan tahun 2020-2024
yang sudah ditetapkan, selain kegiatan utama juga
terdapat kegiatan khusus atau tematik yang didasari
atas regulasi atau peraturan Pemerintah, integrasi
kegiatan lintas unit kerja, maupun kegiatan kebijakan
pimpinan yang dialokasikan untuk disinergikan dan
diintegrasikan dengan kegiatan yang sudah ditetapkan.

Dukungan dari sub sektor tanaman pangan dilakukan
dalam upaya  peningkatan kesejahteraan dan
pengembangan ekonomi petani dari hulu hingga hilir
pada komoditas unggulan setempat. Pelaksanaannya
dilakukan melalui pendekatan Tematik, Holistik,
Integratif, dan Spasial (THIS). Tematik dalam pendekatan
tersebut bermaksud penentuan tema-tema prioritas
dengan kesesuaian tema, holistik untuk pencapaian
prioritas melalui koordinasi berbagai elemen pemangku
kepentingan, integratif bermakna relasi antar-
berbagai program/kegiatan untuk mencapai prioritas,
serta spasial berarti dalam perencanaan kegiatan
mempertimbangkan keterkaitan antar wilayah untuk

mencapai sasaran prioritas.

Kegiatan tematik dapat diaplikasikan dalam bentuk
dukungan terhadap sarana produksi tanaman pangan
dari hilir hingga hulu, pendampingan/pengawalan
kegiatan dan pembiayaan (KUR) tanaman pangan,
sehingga berdampak langsung kepada petani maupun
masyarakat sekitarnya. Dampak nyata yang diharapkan
melaluidukungan kegiatan tematik meliputi ketersediaan
pangan lokal, optimalisasi komoditas unggulan, akses
pemasaran produk yang bernilai daya saing, peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan petani.
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Kegiatan tematik yang menjadi kegiatan prioritas pada
RPJMN Kementerian/Lembaga Pemerintah selain
Kementerian Pertanian tahun 2020-2024 meliputi
kawasan perbatasan (Badan Nasional Pengelolaan
Perbatasan/BNPP); daerah tertinggal (Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi);
Pengarusutamaan Gender (PUG) (Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak/
KPPPA) Rencana Aksi Nasional (RAN) Bela Negara;
Rencana Aksi Pemberantasan Narkoba (Sekretariat
Jenderal Dewan Ketahanan Nasional (Setjen Wantannas);
dan Tentara Manunggal Membangun Desa (TMMD)
(TNI-RI). Selanjutnya, Direktorat Jenderal Tanaman
Pangan akan mensinergikan dan mengintegrasikan
kegiatan dan anggaran yang dianggarkan pada RPJMN
2020-2024 dengan kegiatan tematik tersebut. Alokasi
dukungan setiap tahunnya untuk kegiatan selain PUG
disesuaikan dengan lokasi prioritas (lokpri) yang sudah
ditetapkan untuk tahun 2020-2024, namun tidak
seluruh lokpri akan diakomodir setiap tahunnya. Untuk
kegiatan PUG pada tahun sebelumnya terdapat pada
kegiatan Penerapan Pengendalina Hama Terpadu (PPHT)
(Ditlintan), dan tahun 2020-2024 akan diterapkan juga
pada kegiatan perbenihan, budidaya tanaman pangan,

pengolahan dan pemasaran hasil tanaman pangan.

3.3. KERANGKA REGULASI

Urgensi kerangka regulasi Rencana Strategis Tahun 2020-
2024 antara lain:

1. Mengarahkan perencanaan regulasi sebagai kebutuhan
pembangunan,
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2. Meningkatkan kuantitas penggunaan anggaran untuk
pembentukan regulasi,

3. Meningkatkan kualitas Regulasi dalam rangka
mendorong prioritas pembangunan nasional.

Sedangkan Prinsip-Prinsip Regulasi yang akan dilaksanakan
pada RPJMN 2020-2024 antara lain:

1. Memfasilitasi dan mengatur perilaku masyarakat dan

aparatur,

2. Mempertimbangkan aspek-aspek biaya dan manfaat
(Cost and Benefit Analysis/CBA),

3. Kebutuhan regulasi dalam RKP dan Renja mendukung
kebijakan pembangunan nasional dan arahan presiden,

4. Peningkatan pemangku kepentingan.
Kerangka regulasi dalam Rencana Strategis Kementerian

Pertanian 2020-2024 bertujuan untuk mendukung

pembangunan nasional antara lain:

1. Pembangunan manusia dan pengentasan kemiskinan,

2. Infrastruktur dan pemetaan wilayah,

3. Nilai tambah sektor riil, industrialisasi, dan kesempatan
kerja,

4. Ketahanan pangan, air, energi dan lingkungan hidup,

5. Stabilitas pertahanan dan keamanan.

Kebutuhan regulasi pada agenda pembangunan RPJMN

2020-2024 dan arah kebijakan Kementerian Pertanian

diantaranya:
1. Terjaganya ketahanan pangan nasional, regulasi yang
dibutuhkan antara lain:

a. Revisi UU Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah
Penyakit Menular;
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b. RPP tentang Keamanan Pangan;

c. Revisi PP Nomor 109 Tahun 2012 tentang
Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat Adiktif
berupa Produk Tembakau bagi Kesehatan;

d. RPP tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
undang Nomor 22 Tahun 2019 tentang Sistem Budi
Daya Pertanian Berkelanjutan;

e. RPerpres tentang Strategi Ketahanan Pangan dan
Gizi;

f. RPerpres tentang Instrumen Pengendalian Gas
Rumah Kaca Nasional dan Rencana Pembangunan
Rendah Karbon;

g. RPermentan tentang Pengawasan Produk Rekayasa
Genetik; dan

h. RPermentan tentang Komando Strategi Penggilingan
Padi.

2. Meningkatnya nilai tambah dan daya saing pertanian,
regulasi yang dibutuhkan diantaranya:
RPP tentang Label dan Iklan Pangan;
RPP tentang Penyelenggaraan Usaha Perkebunan;

c. RPerpres Pengembangan Tanaman Obat/Jamu
untuk Industri
d. RPermentan tentang Sistem Sertifikasi Perkebunan

Kelapa Sawit; dan

e. Rpermentan tentang Penerapan Penanganan dan
Pemasaran Biji Kakao.

3. Menjaga keberlanjutan sumberdaya pertanian serta
tersedianya prasarana dan saran pertanian, regulasi
yang dibutuhkan diantaranya:
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a. RPP tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
undang Nomor 21 Tahun 2019 tentang Karantina
Hewan, Ikan dan Tumbuhan;

b. RPerpres tentang Asuransi Pertanian;
c. RPerpres tentang Perlindungan Lahan Pertanian;
d. RPermentan tentang Perlindungan Perkebunan;

e. RPermentan tentang Perubahan Kedua Atas
Permentan Nomor 7 Tahun 2019 tentang
Pengembangan Sumber Daya Manusia, Penelitian
dan Pengembangan, Peremajaan, serta Sarana dan
Prasarana Perkebunan Kelapa Sawit;

f. RPermentan tentang Fasilitasi Pelaksanaan Kredit
Usaha Rakyat; dan

g. RPermentan tentang Harga Eceran Tertinggi Pupuk
Bersubsidi.

4. Meningkatnya kualitas sumberdaya manusia pertanian,
regulasi yang dibutuhkan diantaranya:

a. RPerpres tentang Penumbuhan dan Pengembangan
Korporasi Petani; dan

b. RPerpres tentang  Optimalisasi = Penyuluhan
Pertanian.

3.4. KERANGKA KELEMBAGAAN

Terkait dukungan sumberdaya aparatur sipil negara,
Kementerian Pertanian didukung oleh Aparatur Sipil Negara
yang tersebar di 11 (sebelas) unit kerja eselon I baik yang
berada pada kantor pusat maupun unit pelaksana teknis
di daerah. Untuk mengantisipasi kekurangan SDM yang
ada terkait dengan perubahan lingkungan strategis, telah
dilaksanakan perhitungan kebutuhan pegawai melalui peta
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jabatan yang ideal berdasarkan hasil analisis jabatan dan
analisis beban kerja dengan mengacu pada aplikasi e-formasi
yang telah ditetapkan oleh Kementerian PAN dan RB.

Kementerian Pertanian mempunyai tugas menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang pertanian untuk membantu
Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara.

Kementerian Pertanian menyelenggarakan fungsi:

a. perumusan dan penetapan kebijakan di bidang
penyediaan prasarana dan sarana pertanian,
peningkatan produksi padi, jagung, kedelai, tebu, daging,
dan pertanian lainnya, serta peningkatan nilai tambah,
daya saing, mutu, dan pemasaran hasil pertanian;

b. pelaksanaan kebijakan di bidang penyediaan prasarana
dan sarana pertanian, peningkatan produksi padi,
jagung, kedelai, tebu, daging, dan pertanian lainnya,
serta peningkatan nilai tambah, daya saing, mutu, dan
pemasaran hasil pertanian;

c. pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas
pelaksanaan urusan di bidang penyediaan prasarana
dan sarana pertanian, peningkatan produksi padi,
jagung, kedelai, tebu, daging, dan pertanian lainnya,
serta peningkatan nilai tambah, daya saing, mutu, dan
pemasaran hasil pertanian;

d. pelaksanaan penelitian, pengembangan dan inovasi di
bidang pertanian;

e. penyelenggaraan penyuluhan dan pengembangan

sumber daya manusia di bidang pertanian;

f. koordinasi dan pelaksanaan diversifikasi dan
pemantapan ketahanan pangan,;

g. pelaksanaan perkarantinaan pertanian dan pengawasan
keamanan hayati;
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h. pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif pada
seluruh unsur organisasi di lingkungan Kementerian
Pertanian;

i. pembinaan dan pemberian dukungan administrasi di
lingkungan Kementerian Pertanian;

j- pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang
menjadi tanggung jawab Kementerian Pertanian; dan

k. pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan
Kementerian Pertanian.

Susunan Organisasi Kementerian Pertanian sebagai berikut:

a. Sekretariat Jenderal;

b. Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian;
c. Direktorat Jenderal Tanaman Pangan;

d. Direktorat Jenderal Hortikultura;

e. Direktorat Jenderal Perkebunan;

f. Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan;
g. Inspektorat Jenderal,

h. Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian,;

ey

Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Pertanian;

j- Badan Ketahanan Pangan;
k. Badan Karantina Pertanian;
1. Staf Ahli Bidang Pengembangan Bio Industri;

m. Staf Ahli Bidang Perdagangan dan Hubungan
Internasional,

n. Staf Ahli Bidang Investasi Pertanian;
o. Staf Ahli Bidang Lingkungan Pertanian;
p. Staf Ahli Bidang Infrastruktur Pertanian;
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q. Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian;

r. Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan
Pertanian;

s. Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi
Pertanian; dan

t. Pusat Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian.

a STRUKTUR ORGANISASI
KEMENTERIAN PERTANIAN

1. BIDANG PENGEMBANGAN BIO INDUSTRE;
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Gambar 3. Struktur Organisasi Kementerian Pertanian

Direktorat Jenderal Tanaman Pangan mempunyai tugas
menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di
bidang peningkatan produksi padi, jagung, kedelai, dan tanaman
pangan lainnya.-

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan menyelenggarakan fungsi:

a. perumusan kebijakan di bidang penyediaan perbenihan,
penyelenggaraan budi daya, peningkatan pascapanen,
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pengolahan, dan pemasaran hasil produksi padi, jagung,
kedelai, dan tanaman pangan lainnya, serta pengendalian
hama penyakit dan perlindungan tanaman pangan;

b. pelaksanaan kebijakan di bidang penyediaan perbenihan,
penyelenggaraan budi daya, peningkatan pascapanen,
pengolahan, dan pemasaran hasil produksi padi, jagung,
kedelai, dan tanaman pangan lainnya, serta pengendalian
hama penyakit dan perlindungan tanaman pangan,;

c. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang penyediaan perbenihan, penyelenggaraan budi daya,
peningkatan pascapanen, pengolahan, dan pemasaran hasil
produksi padi, jagung, kedelai, dan tanaman pangan lainnya,
serta pengendalian hama penyakit dan perlindungan tanaman
pangan;

d. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
penyediaan perbenihan, penyelenggaraan budi daya,
peningkatan pascapanen, pengolahan, dan pemasaran hasil
produksi padi, jagung, kedelai, dan tanaman pangan lainnya,
serta pengendalian hama penyakit dan perlindungan tanaman
pangan;

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang penyediaan
perbenihan, penyelenggaraan budi daya, peningkatan
pascapanen, pengolahan, dan pemasaran hasil produksi
padi, jagung, kedelai, dan tanaman pangan lainnya, serta
pengendalian hama penyakit dan perlindungan tanaman
pangan;

f. pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Tanaman

Pangan; dan

g. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.
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Direktorat Jenderal Tanaman Pangan terdiri atas:
a. Sekretariat Direktorat Jenderal,

Sekretariat Direktorat Jenderal mempunyai tugas memberikan
pelayanan teknis dan administrasi kepada seluruh unit
organisasi di lingkungan Direktorat Jenderal Tanaman
Pangan. Dalam melaksanakan tugas, Sekretariat Direktorat
Jenderal menyelenggarakan fungsi:

- koordinasi, penyusunan rencana dan program, anggaran,
serta kerja sama di bidang tanaman pangan;

- pengelolaan urusan keuangan dan perlengkapan;

- evaluasi dan penyempurnaan organisasi, tata laksana,
pengelolaan urusan kepegawaian, penyusunan rancangan
peraturan perundang-undangan, dan pelaksanaan
hubungan masyarakat serta informasi publik;

- evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan, serta
pemberian layanan rekomendasi di bidang tanaman
pangan; dan

- pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga
Direktorat Jenderal Tanaman Pangan.

Sekretariat Direktorat Jenderal terdiri atas:

- Bagian Perencanaan;

- Bagian Keuangan dan Perlengkapan;

- Bagian Umum;

- Bagian Evaluasi dan Layanan Rekomendasi; dan

- Kelompok Jabatan Fungsional.

b. Direktorat Perbenihan Tanaman Pangan

Direktorat Perbenihan Tanaman Pangan mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan di bidang peningkatan penyediaan benih padi,
jagung, kedelai, dan tanaman pangan lain.-
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Direktorat Perbenihan Tanaman Pangan menyelenggarakan

fungsi:

penyiapan perumusan kebijakan di bidang peningkatan
penyediaan varietas, pengawasan mutu, dan produksi
benih tanaman pangan,;

pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan penyediaan
varietas, pengawasan mutu, dan produksi benih tanaman
pangan;

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang peningkatan penyediaan varietas, pengawasan
mutu, dan produksi benih tanaman pangan;

pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
peningkatan penyediaan varietas, pengawasan mutu, dan
produksi benih tanaman pangan;

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang
peningkatan penyediaan varietas, pengawasan mutu, dan

produksi benih tanaman pangan; dan

pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Perbenihan
Tanaman Pangan.

Direktorat Perbenihan Tanaman Pangan terdiri atas:

Subdirektorat Pengembangan Varietas;
Subdirektorat Pengawasan Mutu Benih;
Subdirektorat Pengembangan Produksi Benih;
Subbagian Tata Usaha; dan

Kelompok Jabatan Fungsional.

c. Direktorat Serealia
Direktorat Serealia mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang
peningkatan produksi padi, jagung dan serealia lain.
I
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Direktorat Serealia menyelenggarakan fungsi:

penyiapan perumusan kebijakan di bidang peningkatan
produksi padi irigasi dan rawa, padi tadah hujan dan
lahan kering serta jagung dan serealia lain;

pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan produksi
padi irigasi dan rawa, padi tadah hujan dan lahan kering

serta jagung dan serealia lain;

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang peningkatan produksi padi irigasi dan rawa, padi
tadah hujan dan lahan kering serta jagung dan serealia
lain;

pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
peningkatan produksi padi irigasi dan rawa, padi tadah

hujan dan lahan kering serta jagung dan serealia lain;

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang
peningkatan produksi padi irigasi dan rawa, padi tadah

hujan dan lahan kering serta jagung dan serealia lain; dan

pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Serealia.

Direktorat Serealia terdiri atas:

Subdirektorat Padi Irigasi dan Rawa;

Subdirektorat Padi Tadah Hujan dan Lahan Kering;
Subdirektorat Jagung dan Serealia Lain;
Subbagian Tata Usaha; dan

Kelompok Jabatan Fungsional.

d. Direktorat Aneka Kacang dan Umbi

Direktorat Aneka Kacang dan Umbi mempunyai tugas

melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan

kebijakan dibidang peningkatan produksi kedelai, aneka

kacang lain, ubi kayu dan aneka umbi lain.
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Direktorat Aneka Kacang dan Umbi menyelenggarakan fungsi:

- penyiapan perumusan kebijakan di bidang peningkatan

produksi kedelai, aneka kacang lain, ubi kayu dan aneka

umbi lain;

- pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan produksi

kedelai, aneka kacang lain, ubi kayu dan aneka umbi lain;

- penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di

bidang produksi kedelai, aneka kacang lain, ubi kayu dan

aneka umbi lain;

- pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang

peningkatan produksi kedelai, aneka kacang lain, ubi

kayu dan aneka umbi lain;

- pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang

peningkatan produksi kedelai, aneka kacang lain, ubi

kayu dan aneka umbi lain; dan

- pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Aneka Kacang
dan Umbi.

Direktorat Aneka Kacang dan Umbi terdiri atas:

- Subdirektorat Kedelai;

- Subdirektorat Aneka Kacang Lain;

- Subdirektorat Ubi Kayu dan Aneka Umbi Lain;

- Subbagian Tata Usaha; dan

- Kelompok Jabatan Fungsional.

Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan

Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan mempunyai tugas

melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan

kebijakan di

bidang pengendalian hama penyakit dan

perlindungan tanaman pangan.
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Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan menyelenggarakan

fungsi:

pengelolaan data dan informasi organisme pengganggu
tumbuhan;

peningkatan kapasitas kelembagaan pengendalian
organisme pengganggu tumbuhan;

penyiapan perumusan kebijakan di bidang pengendalian
organisme pengganggu tumbuhan serealia, aneka kacang
dan umbi, serta penanggulangan dampak perubahan
iklim;

pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian organisme
pengganggu tumbuhan serealia, aneka kacang dan umbi,
serta penanggulangan dampak perubahan iklim;

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang pengendalian organisme pengganggu tumbuhan
serealia, aneka kacang dan umbi, serta penanggulangan
dampak perubahan iklim;

pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
pengendalian organisme pengganggu tumbuhan serealia,
aneka kacang dan umbi, serta penanggulangan dampak
perubahan iklim;

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang
pengendalian organisme pengganggu tumbuhan serealia,
aneka kacang dan umbi, serta penanggulangan dampak
perubahan iklim; dan

pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Perlindungan
Tanaman Pangan.

Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan terdiri atas:

Subdirektorat Data dan Kelembagaan Pengendalian
Organisme Pengganggu Tumbuhan;

Subdirektorat Pengendalian Organisme Pengganggu
Tumbuhan Serealia;
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Subdirektorat Pengendalian Organisme Pengganggu
Tumbuhan Aneka Kacang dan Umbi;

Subdirektorat Penanggulangan Dampak Perubahan Iklim;
Subbagian Tata Usaha; dan

Kelompok Jabatan Fungsional.

Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan.

Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan

mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan

pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan pascapanen,

pengolahan dan pemasaran hasil tanaman pangan.

Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan

menyelenggarakan fungsi:

penyiapan perumusan kebijakan di bidang peningkatan
pascapanen, pengolahan, standardisasi dan penerapan
standar mutu serta pemasaran dan investasi tanaman
pangan;

pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan pascapanen,
pengolahan, standardisasi dan penerapan standar mutu
serta pemasaran dan investasi tanaman pangan,;

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria
di bidang peningkatan pascapanen, pengolahan,
standardisasi dan penerapan standar mutu serta
pemasaran dan investasi tanaman pangan,;

pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
peningkatan pascapanen, pengolahan, standardisasi dan
penerapan standar mutu serta pemasaran dan investasi
tanaman pangan;

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang
peningkatan pascapanen, pengolahan, standardisasi dan
penerapan standar mutu serta pemasaran dan investasi
tanaman pangan;
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- koordinasi perumusan dan harmonisasi standar, serta
penerapan standar mutu di bidang tanaman pangan; dan

- pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Pengolahan
dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan.

Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan

terdiri atas:

- Subdirektorat Pascapanen;

- Subdirektorat Pengolahan;

- Subdirektorat Standardisasi dan Mutu;

- Subdirektorat Pemasaran dan Investasi;

- Subbagian Tata Usaha; dan

- Kelompok Jabatan Fungsional.

g. Balai Besar Pengembangan Pengujian Mutu Benih Tanaman
Pangan dan Hortikultura (Permentan nomor 78 tahun 2011)

Balai Besar Pengembangan Pengujian Mutu Benih Tanaman
Pangan dan Hortikultura (BBPPMB-TPH) adalah unit pelaksana
teknis yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada
Direktur Jenderal Tanaman Pangan. BBPPMB-TPH secara
teknis dibina oleh Direktur Perbenihan, Direktur Jenderal
Tanaman Pangan dan Direktur Perbenihan Direktorat Jenderal
Hortikultura.

Tugas BBPPMB-TPH yaitu melaksanakan pengembangan
serta pemberian bimbingan teknis pengujian mutu benih dan
penerapan system manajemen mutu benih tanaman pangan
dan hortikultura.

Fungsi BBPPMB-TPH yaitu :

- Penyusunan program dan evaluasi pengembangan
pengujian mutu benih serta pemberian bimbingan teknis
pengujian mutu benih dan penerapan system manajemen
mutu benih tanaman pangan dan hortikultura;
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- Pelaksanaan pengembangan teknik dan metode pengujian

laboratorium, sertifikasi dan pengawasan peredaran benih

tanaman pangan dan hortikultura;

- Pelaksanaan uji banding (uji profisiensi, unjuk kerja

metode, uji arbitrase dan uji acuan) antar laboratorium

pengujian benih tanaman pangan dan hortikultura;

- Pelaksanaan uji petik mutu benih tanaman pangan dan

hortikultura;

- Pelaksanaan sertifikasi ISTA (International Seed

Testing Association) untuk benih tanaman pangan dan

hortikultura;

- Pelaksanaan sertifikasi system mutu dan pemberian hak

penandaan Standar Nasional Indinesia (SNI) pada pelaku

usaha perbenihan tanaman pangan dan hortikultura;

- Pelaksanaan pemberian bimbingan teknis pengujian

mutu benih dan penerapan system manajemen mutu

benih tanaman pangan dan hortikultura;

- Penyusunan informasi dan = dokumentasi hasil

pengembangan pengujian mutu benih serta pemberian

bimbingan teknis pengujian mutu benih dan penerapan

system manajemen mutu benih tanaman pangan dan

hortikultura;

- Pengelolaan urusan tata usaha dan rumah tangga Balai
Besar PPMB-TPH.

Susunan Organisasi BBPPMB-TPH terdiri atas :

- Kepala

- Bagian Umum

- Bidang informasi dan jaringan laboratorium

- Kelompok Jabatan Fungsional.

Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan

(Permentan nomor 76 tahun 2011)
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Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan
(BBPOPT) mempunyai tugas melaksanakan dan
mengembangkan peramalan OPT, serta rujukan proteksi
tanaman pangan dan hortikultura. BBPOPT secara teknis
dibina oleh Direktur Perlindungan Tanaman Pangan, Direktorat
Jenderal Tanaman Pangan, dan Direktur Perlindungan
Hortikultura, Direktorat Jenderal Hortikultura.

BBPOPT menyelenggarakan fungsi :

- Penyusunan program dan evaluasi peramalan,
pengembangan peramalan OPT, dan rujukan proteksi
tanaman pangan dan hortikultura

- Pelaksanaan analisis data dan informasi serangan OPT,
dan factor penentu perkembangan OPT;

- Pelaksanaan dan penyusunan perumusan peramalan,
pengamatan, dan pengendalian OPT;

- Pelaksanaan pengkajian dan pengembangan teknologi
peramalan, pengamatan, dan pengendalian OPT
berdasarkan system Pengendalian Hama Terpadu (PHT);

- Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi penerapan
teknologi peramalan, pengamatan, dan pengendalian OPT;

- Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pengembangan

system mutu dan standar Laboratorium Pengamatan
Hama dan Penyakit (LPHP);

- Pelaksanaan pemberian bimbingan teknis peramalan,
pengamatan dan pengendalian OPT;

- Pemberian pelayanan kegiatan peramalan, pengembangan
peramalan OPT dan rujukan proteksi tanaman pangan
dan hortikultura;

- Pengelolaan cadangan bahan pengendali OPT tingkat
nasional,

- Pelaksanaan tata usaha dan rumah tangga BBPOPT.
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Susunan organisasi BBPOPT terdiri atas :

- Kepala

- Bagian umum

- Bidang Program dan Evaluasi

- Bidang Pelayanan Teknis, Informasi dan Dokumentasi;

- Kelompok Jabatan Fungsional.

Balai Pengujian Mutu Produk Tanaman (Permentan nomor 77
Tahun 2011)

Balai Pengujian Mutu Produk Tanaman (BPMPT) adalah unit

pelaksana teknis Direktorat Jenderal Tanaman Pangan yang

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur

Perlindungan Tanaman Pangan.

BPMPT mempunyai tugas melaksanakan pengujian mutu

pestisida, pupuk, produk tanaman pangan, hortikultura dan

perkebunan.

BPMPT menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :

- Pengelolaan sampel pestisida, pupuk, dan produk

tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan;

-  Pelaksanaan pemeriksaan dan pengujian mutu pestisida,

pupuk, dan produk tanaman pangan, hortikultura, dan

perkebunan;

- Pelaksanaan perumusan hasil pemerksaan dan pengujian

mutu pestisida, pupuk, dan produk tanaman pangan,

hortikultura dan perkebunan;

- Pelaksanaan pengembangan teknik dan metoda

pemeriksaan dan pengujian mutu pestisida, pupuk, dan

produk tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan;

- Pelaksanaan pemantauan mutu pestisida dan pupuk yang

beredar, serta produk tanaman pangan, hortikultura dan

perkebunan;
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- Pemberian pelayanan teknik kegiatan pengujian
mutu pestisida, pupuk, dan produk tanaman pangan,
hortikultura, dan perkebunan;

- Pelaksanaan wurusan tata usaha dan rumah tangga
BPMPT.

Susunan organisasi BPMPT terdiri atas :

- Kepala

- Subbagian Tata Usaha

- Seksi Pengelolaan Sampel,;

- Seksi Pelayanan Teknis;

- Kelompok Jabatan Fungsional.

Tata hubungan kerja antara Pemerintah dengan Provinsi/

Kabupaten/Kota berlandaskan pada asas dekonsentrasi

dan asas tugas pembantuan serta desentralisasi. Dalam

pengelolaan dana dekonsentrasi dan dana tugas pembantuan

telah dilakukan pelimpahan kewenangan kepada Gubernur

berdasarkan asas dekonsentrasi dan penugasan kepada

Gubernur dan Bupati/Walikota berdasarkan asas tugas
pembantuan.

Direktorat Jenderal

Tanaman Pangan

Sekretariat Direktorat

Jenderal

|

N N ’ y N Direktorat Pengolahan
Direktorat Aneka Kacang y - Direktorat Perbenihan Direktorat Perlindungan ;
N Direktorat Serealia dan Pemasaran Hasil

dan Umbi Tanaman Pangan Tanaman Pangan

Tanaman Pangan

Balai Besar Pengembangan Balai Besar Peramalan
Pengujian Mutu Benih Tanaman Organisme Pengganggu

Pangan dan Hortikultura Tumbuhan

Gambar 4. Struktur Organisasi Direktorat Jenderal Tanaman Pangan
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BAB

TARGET KINERJA DAN KERANGKA
PENDANAAN

4.1. Target Kinerja

Target kinerja adalah tingkat sasaran kinerja spesifik
yang akan dicapai oleh Direktorat Jenderal Tanaman
Pangan dalam periode 2020 - 2024. Target kinerja
dapat dijadikan sebagai tolok ukur dalam pengukuran
kinerja. Salah satu fondasi utama dalam menerapkan
manajemen kinerja adalah pengukuran kinerja dalam
rangka menjamin adanya peningkatan dalam pelayanan
publik dan meningkatkan akuntabilitas dengan melakukan
klarifikasi output dan outcome yang akan dan seharusnya
dicapai untuk memudahkan terwujudnya organisasi
akuntabel.

Dalam target kinerja juga telah ditetapkan indikatur
kinerja utama yang merupakan ukuran keberhasilan
yang menggambarkan kinerja utama Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan sesuai dengan tugas fungsi serta mandat
yang diemban. Target kinerja disusun mengacu berdasarkan
target kinerja Kementerian Pertanian.

Target Kinerja Kementerian Pertanian dapat dilihat dari
sasaran strategis yang merupakan indikator utama
Kementerian Pertanian 2020-2024, yaitu:

1) Meningkatnya ketersediaan pangan strategis dalam
negeri, dengan indikator kinerja yaitu: (a) Peningkatan

ketersediaan pangan strategis dalam negeri.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Meningkatnya daya saing komoditas pertanian nasional,
dengan indikator: (a) Pertumbuhan nilai ekspor untuk
produk pertanian nasional (b) Persentase komoditas

ekspor pertanian yang ditolak negara tujuan.

Terjaminnya keamanan dan mutu pangan strategis
nasional, dengan indikator: (a) Persentase pangan segar
yang memenuhi syarat keamanan pangan, (b) Persentase

kasus pelanggaran perkarantinaan yang diselesaikan.

Termanfaatkannya inovasi dan teknologi pertanian,
dengan indikator: (a) Persentase hasil penelitian yang

dimanfaatkan, (b) Petani yang menerapkan teknologi.

Tersedianya prasarana dan sarana pertanian yang sesuai
kebutuhan, dengan indikator: (a) Tingkat pemenuhsn
prasarana pertanian, (b) Tingkat kemanfaatan sarana

pertanian.

Terkendalinya penyebaran OPT dan DPI pada tanaman
serta penyakit pada hewan, dengan indikator: (a)
Persentase serangan OPT dan DPI yang ditangani, (b)
Persentase wilayah yang terkendali dari penyakit hewan
menular strategis (c) Persentase tindakan karantina
terhadap temuan organisme pengganggu tumbuhan
karantina dan hama penyakit hewan karantina.
Meningkatnya kualitas sumberdaya manusia dan
kelembagaan pertanian nasional, dengan indikator; (a)
Persentase SDM pertanian dan kelembagaan petani
yang meningkat kapasitasnya, (b) Persentase lulusan
pendidikan vokasi pertanian yang bekerja di bidang
pertanian.

Terwujudnya birokrasi Kementerian Pertanian
yang efektif, efisien, dan berorientasi pada layanan
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prima, dengan indikator: (a) Nilai reformasi birokrasi
Kementerian Pertanian;

9) Terkelolanya anggaran Kementerian Pertanian yang
akuntabel dan berkualitas, dengan indikator (a) Nilai

Kinerja Anggaran Kementerian Pertanian.

Indikator kinerja utama Kementerian pertanian tahun 2020-
2024 secara rinci dapat dilihat pada table sebagai berikut.

Tabel 6. Indikator Kinerja Utama Kementerian Pertanian
Tahun 2020-2024

SASARAN INDIKATOR | SATU- TARGET
STRATEGIS KINERJA AN | 2020 | 2021 | 2022 2023 | 2024
1 |Meningkatnya | 1 |Peningkatan % 2,27 | 4,01 | 5,96 | 6,95 | 7,11
Ketersediaan Ketersediaan
Pangan Pangan
Strategis Strategis dalam
Dalam Negeri Negeri
2 | Meningkatnya | 2 |Pertumbu-han % 8,20 | 8,46 | 9,96 | 11,50 13,03
Daya Saing Nilai Ekspor
Komoditas untuk Produk
Pertanian Pertanian
Nasional Nasional
3 |Persentase % 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
Komoditas
Ekspor
Pertanian yang
Ditolak Negara
Tujuan
3 | Terjaminnya 4 | Persentase % | 83,2583,50 | 83,75 | 84,00 | 84,25
Keamanan pangan segar
dan Mutu yang memenuhi
Pangan syarat
Strategis keamanan
Nasional pangan
5 | Persentase % 41 42 43 44 45
Kasus
Pelanggaran
Perkaranti-
naan yang
Diselesaikan
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4 | Termanfaat-
kannya
Inovasi dan
Teknologi
Pertanian

Persentase
Hasil
Penelitian yang
Dimanfaatkan

%

65

70

70

75

75

Petani yang
Menerapkan
Teknologi

%

70

75

80

85

90

5 | Tersedianya
Prasarana
dan Sarana
Pertanian
yang Sesuai
Kebutuhan

Tingkat
Pemenuhan
Prasarana
Pertanian

%

50,43

51,19

51,78

52,42

53,07

Tingkat
Kemanfaatan
Sarana
Pertanian

%

83,32

83,82

84,52

85,02

85,72

6 | Terkendalinya
Penyebaran
OPT dan

DPI pada
Tanaman
serta Penyakit
pada Hewan

10

Persentase
Serangan
Organisme
Pengganggu
Tumbuhan
dan Dampak
Perubahan
Iklim yang
Ditangani

%

67

67

67

67

67

11

Persentase
Wilayah yang
Terkendali

dari Penyakit
Hewan Menular
Strategis

%

80

80,5

80,5

81

81

12

Persentase
Tindakan
Karantina
terhadap
Temuan
Organisme
Pengganggu
Tumbuhan
Karantina
dan Hama
Penyakit Hewan
Karantina

%

90

91

92

93

94
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SASARAN INDIKATOR | SATU- L
STRATEGIS KINERJA AN 1 2020 | 2021 | 2022 2023 |2024
Meningkatnya | 13 | Persentase % 39 47 50 53 56
Kualitas Sumber Daya
Sumber Daya Manusia
Manusia dan Pertanian dan
Kelembagaan Kelembagaan
Pertanian Petani yang
Nasional Meningkat
Kapasitasnya
14 | Persentase % 65 75 80 85 90
Lulusan
Pendidikan
Vokasi
Pertanian
yang Bekerja
di Bidang
Pertanian
Terwujudnya | 15 | Nilai Reformasi | Nilai | 79,96 | 80,71 | 81,46 | 82,21 | 82,96
Birokrasi Birokrasi
Kementerian Kementerian
Pertanian Pertanian
yang Efektif,
Efisien, dan
Berorientasi
pada Layanan
Prima
Terkelolanya | 16 | Nilai Kinerja Nilai 91,23 91,61 |91,98|92,36|92,73
Anggaran Anggaran
Kementerian Kementerian
Pertanian Pertanian
yang
Akuntabel
dan
Berkualitas

Berdasarkan Indikator Kinerja Utama Kementerian Pertanian
tersebut, ditetapkan target kinerja/Indikator Kinerja Utama
Direktorat Jenderal Tanaman Pangan sebagai berikut :

1. Meningkatnya ketersediaan pangan strategis tanaman

pangan dalam negeri, indikatornya :

a. Peningkatan Produksi Padi
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b. Peningkatan Produksi Jagung
2. Meningkatnya daya saing komoditas pertanian tanaman
pangan, indikatornya :

a. Pertumbuhan volume ekspor untuk produk
pertanian tanaman pangan.

3. Tersedianya infrastruktur pertanian pasca panen
tanaman pangan yang sesuai dengan kebutuhan,
indikatornya :

a. Tingkat Kemanfaatan alsintan pascapanen Tanaman
Pangan.

4. Terkendalinya penyebaran OPT dan DPI pada tanaman
pangan, indikatornya :
a. Rasio serangan OPT yang ditangani terhadap luas
serangan;
b. Rasio serangan DPI yang ditangani terhadap luas

S€rangarn;

5. Terwujudnya Birokrasi Ditjen Tanaman Pangan yang
Efektif, Efisien, dan Berorientasi pada Layanan Prima,
indikatornya :

a. Nilai PMPRB (pengungkit) Ditjen Tanaman Pangan;
6. Terkelolanya Anggaran Ditjen Tanaman Pangan yang
akuntabel, indikatornya :
a. Nilai Kinerja (NK).
Target Kinerja/Indikator Kinerja Utama Direktorat Jenderal

Tanaman Pangan Tahun 2020-2024 secara rinci dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 7. Target Kinerja Ditjen Tanaman Pangan
Tahun 2020-2024

PROGRAM/KEGIATAN/SASARAN/INDIKATOR

SATUAN

Target

2020

2021

2022

2023

2024

PROGRAM PENINGKATAN PRODUKSI,
PRODUKTIVITAS DAN MUTU HASIL TANAMAN
PANGAN

SASARAN PROGRAM 1: Meningkatnya
ketersediaan pangan strategis ta
dalam negeri

IKSP 1. Peningkatan Produksi Padi

&

1.08

6.90

IKSP 2 . Peningkatan Produksi Jagung

1.46

15.38

17.67

SASARAN PROGRAM 2 : Meningkatnya daya
saing } ditas pertanian t n

pang:

IKSP 3 : Pertumbuhan nilai ekspor untuk produk
pertanian tanaman pangan

11

12

SASARAN PROGRAM 3 : Tersedianya
infrastruktur pertanian pasca panen tanaman
pangan yang id kebutuhan

IKSP 4. Tingkat Kemanfaatan alsintan pascapanen
Tanaman Pangan

%

85

85

85

85

85

SASARAN PROGRAN 4 : Terkendalinya
penyebaran OPT dan DPI pada tanaman pangan

IKSP 5 : Rasio serangan OPT yang ditangani
terhadap luas serangan

75

75

75

75

75

IKSP 6 : Rasio serangan DPI yang ditangani
terhadap luas serangan

%

60

60

60

60

60

SASARAN PROGRAM 5 : Terwujudnya Birokrasi
Ditjen Tanaman Pangan yang Efektif, Efisien,
dan Berorientasi pada Layanan Prima

IKSP 7 : Nilai PMPRB (pengungkit) Ditjen Tanaman
Pangan

Nilai

29.93

30.83

31.75

32.71

33.69

IKSP 8: Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas
layanan publik Ditjen TP

Skala likert

3.40

3.43

3.45

3.48

3.50

SASARAN PROGRAM 6 : Terkelolanya Anggaran
Ditjen Tanaman Pangan yang akuntabel

IKSP 9 : Nilai Kinerja (NK)

Nilai

74.25

74.50

75

75.50

76.00
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Target RPJMN Tahun 2020-2024 yang terkait dengan Direktorat
Jenderal Tanaman Pangan dapat dilihat pada table sebagai
berikut.

Tabel 8. Target RPJMN 2020-2024 yang terkait Direktorat
Jenderal Tanaman Pangan

P . .
r'ogr'am Keglgtan Indikator Baseline Target
Prioritas Prioritas

2019 | 2020 | 2021 2022 2023 2024

Peningkatan |Peningkatan |Luas lahan produksi

ketersediaan, |kualitas ' beras biofortifikasi 195 10,000 | 50,000 | 100,000 | 150,000 | 200,000

akses dan konsumsi, (ha)

kualitas keamanan,

konsumsi fortifikasi dan |Persentase pangsa

pangan biofortifikasi ~ [pangan organik 5 3 10 15 20
pangan (persentase)

Peningkatan |Penggunaan benih
ketersediaan |bersertifikat (%)
pangan hasil  [Ketersediaan beras
pertanian dan (juta ton)

pangan laut  [produksi jagung 24,8 | 30,9 31,9 33 34,1 35,3
secara Produksi umbi-
berkelanjutan |ymbian (juta ton)

53 60 65 70 75 80

384 | 392 | 42,7 44 45 46,8

23,3 24,3 24,6 24,9 25,2 25,5

Tabel 9. Target Komoditas Tanaman Pangan Tahun 2020-2024

(Tentative)
TARGET (JUTA TON)

Komoditas B;zellgle 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
Padi (KSA) 54.60 | 55.16 56.50 | 58.00 | 62.00 | 65.40
Jagung 2259 | 2292 23.00| 26.00| 30.00 | 35.30
Kedelai 0.42 0.27 0.29 0.30 0.32 0.33
Kacang Tanah 0.42 0.41 0.44 0.47 0.51 0.57
Kacang Hijau 0.20 0.19 0.20 0.21 0.23 0.24
Ubi Kayu 16.35 16.59 17.75| 18.99 | 20.32 | 21.84
Ubi Jalar 1.52 1.54 1.65 1.76 1.89 2.03

Catatan:
Sasaran Jagung menggunakan baseline 2019 hasil sinkronisasi Kementan
dan BPS.
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4.2. KERANGKA PENDANAAN

Dalam menjalankan pembangunan pertanian sub sektor
tanaman pangan dibutuhkan pendanaan yang sangat besar.
Sumber pendanaan selain berasal dari APBN, juga dari
sumber pendanaan lain diantaranya Pemerintah Daerah
melalui Dana Alokasi Khusus, APBD provinsi/kabupaten,
keterlibatan swasta/BUMN/BUMD, investasi dalam negeri
dan investasi asing, perbankan (skim kredit dan Kredit
komersial), pinjaman/hibah luar negeri, serta dari swadaya
masyarakat. Dukungan dana dari berbagai sumber tersebut,
diperlukan guna memperluas cakupan kegiatan-kegiatan
dalam program tersebut.

Sumber pendanaan yang tersedia dari APBN tidak hanya
mengandalkan dari dana yang disediakan oleh Eselon I
lingkup Kementerian Pertanian saja, tetapi harus menggali
dan disinkronkan dengan sumber pendanaan APBN dari
Kementerian dan lembaga lain seperti Kementerian Pekerjaan
Umum, Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi,
Kementerian Kehutanan, Kementerian Koperasi Usaha
Kecil dan  Menengah, Kementerian  Perindustrian,
Kementerian Perdagangan dan Lembaga terkait lainnya.
Pemanfaatan anggaran yang berasal dari APBD provinsi
maupun kabupaten/kota juga tidak hanya mengandalkan
anggaran yang dialokasikan untuk sektor pertanian (sub
sektor tanaman pangan) saja, tetapi harus menggali dan
disinergikan dengan sumber pembiayaan dari instansi dan
lembaga terkait lain yang ada di daerah.

Sumber pendanaan lain yang perlu digali dan disinergikan
dalam mendukung program pembangunan adalah dana yang
berasal dari swasta dan lembaga keuangan/perkreditan
termasuk swadaya petani. Sumber pendanaan ini memiliki
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potensi yang sangat besar untuk mendukung pelaksanaan
pembangunan. Oleh sebab itu Pemerintah Daerah harus
mampu menggali dan memanfaakan sumber dana tersebut
untuk mendukung pelaksanaan pembangunan seoptimal
mungkin. Sumber pendanaan yang tersedia pada lembaga
keuangan/perkreditan seperti KKP, KUK, KIK, kredit
koperasi, micro finance, dan skim kredit lainnya dapat
memfasilitasi agar para petani/kelompok tani dapat dengan
mudah mengakses dan memanfaatkan sumber pendanaan
tersebut. Disamping itu, sumber pendanaan pembangunan
lainnya yang cukup potensial adalah yang berasal dari
swasta dalam bentuk kerjasama kemitraan atau sistem
avalis.
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BAB

PENUTUP

Tujuan dan sasaran pembangunan pertanian sub sektor tanaman
pangan tahun 2020-2024 akan diwujudkan melalui pencapaian
sasaran strategis program yaitu (1) Meningkatnya ketersediaan
pangan strategis tanaman pangan dalam negeri, (2) Meningkatnya
daya saing komoditas pertanian tanaman pangan, (3) Tersedianya
infrastruktur pertanian pasca panen tanaman pangan yang sesuai
dengan kebutuhan, (4) Terkendalinya penyebaran OPT dan DPI
pada tanaman pangan, (5) Terwujudnya Birokrasi Ditjen Tanaman
Pangan yang Efektif, Efisien, dan Berorientasi pada Layanan
Prima, (6) Terkelolanya Anggaran Ditjen Tanaman Pangan yang
akuntabel dan berkualitas. Dengan langkah sasaran strategi
tersebut diharapkan pembangunan pertanian khususnya sub
sector tanaman pangan dapat meningkat sehingga kebutuhan
pangan nasional dapat terpenuhi dan terjangkau, meningkatkan
penumbuhan dan pengembangan kawasan tanaman pangan
berbasis korporasi petani sesuai dengan potensi wilayah serta
meningkatkan pendapatan petani. Keberhasilan pencapaian
sasaran yang telah ditetapkan ini tentu saja sangat tergantung
pada kerjasama semua pelaku pembangunan pertanian, baik di
tingkat pusat maupun daerah.

Rencana Strategis Direktorat Jenderal Tanaman Pangan ini
merupakan acuan semua pihak terkait dalam melaksanakan
program dan kegiatan pembangunan tanaman pangan untuk
terwujudnya ketahanan pangan nasional, meningkatnya
kesejahteraan petani dan juga masyarakat.
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